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KATA PENGANTAR

Buku ini disusun dalam rangka meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan dalam bidang elektroﬁika komunikasi, meleng-
kapi buku pegangan bagi yang berminat dalam bidang televisi.

Buku-buku petunjuk yang digunakan dalam menyusun buku
ini diambil dari buku berbahasa asing yang diterbitkan oleh
USA, Eropa Barat dan Jepang, ditambah dengan buku bimbingan
servis televisi National, Sony dan disertai dengan pengald -
man sebagal temaga pengajar Teori dan Praktek pada mata ku -
liah Televisi di FPPTK IKIP Padang.

Materi buku ini disusun khusus untuk melacak gangguan
yang terjadi pada penerima televisi oleh karena itu diberi
judul " Melacak Gangguan pada Penerima Televisi Hitam Putih"

Mengiﬁgat banyaknya materi yang harus dimasukkan, diu -
sahakan susunannya ringkas dan jelas untuk lebih mudah dipa-
hami pembaca.

Sistem yang populer dalam pertelevisian ¥CC dan CCIR ma
ka kedua sistem ini digunakan dalam buku ini, karena ° tidak
jauh berbeda dalam melacak gangsguannya, hanya berbeda dalam
frekuensi dan garis penulusuran 'pada layar televisi, Mengi-
ngat banyak kesulitan dalam pembuatén gambar, dalam buku ini
dimuat rangkaian elektronika sedangkan gambar gangguan diti-
adakan.
| Penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan dan saran
dari teman sejawat dan befharap buﬁu ini berguna bagi pemba-
ca/penggemar teknik elektronika. Kritik dan saran yang wem -

vangun sangat diharapkan guna perbaikan akan datang.

PADANG; M e i 1927. - Penulis
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_ BAB I
MEREPARASI KCMPONAN AKTIF

‘Komponene.aktif sekali kita jumpai pada pesawat pene-
rima televisi, komponen aktif ini dapat dikategorikan ‘da-
lam dua bagian, yaitu komponen’ aktif jenis transistor dan
IC ( Iﬁteg?ated circuit ) yang mempunyai fungsi yang sama.
Komponen gktif yeng lain disebut dengan tabung vakum.

'Uraian berikut ini akan menguias cara mereparasi kom—
pomen tersebut untuk penggunaan mereparasi pesawat televi=
si, baik komponen ini dalam rengkaian maupin diluar rang. .-

kain elektronika.

A. Mereparasi Rangkaian Transistor PRP

DC vV 06V

V= &1

Gambar 1. Rangkaisn Mransistor PNP

-1



. Tentu saja dengan tidak menggunakan matematika
tinggi benbuk yang émikian dapat dihitungsegera.
Pengukuran yang dilakukannrini tidak harus tergantung
kepada pengecekan tegangan bais transistorssaja. Per-
dicek kembali tegangan masing-masing elektroda guna
mendapatkan kepastian yang 1ebih teliti dalam repara-
si transistor.

a, Rq dalam Eeédaan terhuka

Gambar 2. Rq terbuka

WYalaupun 31 dalam keadaan terbuka, tegangan
bias 0,6 V dapat terukur normal. Dalam hal- ini bi-
asanya diasumsikan transistor dalam keadaan baik ,
akan tebtapi kita mendapatkan bahwa arTus lebih be -
sar mengalir pada transistor dengan cara mengukur
tegangan pada Rz«

b R4 dalam lkeadaan terbuka

DC 06V
71
>, @

Gambar 3. Tahanan kolelztor terbuka
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Jika Ry dalam keadaan terbuka dan %eéangan
bia yang diukur normal dalam hal ini juga . Xkita
mengasumsikan transistor dalam keedaan baik, a -
kantetapi didapatkan hamplr tidak da arus yang
mengalir pada Ra'dengan cara mengecek tezangan
pada Rz tersebut.

rite danat mengatakan transistor ataupun men-
curigal transister apabila bias terdapat megpatlp
terdapat pada transistor tersebut, Transistor ini d
dalam arah balil ( Reverse bias).

Base Current
Simplified
Circuit

DG Vv the needle
swings in
negative

\ direction

cambar 4. Pengetesan arus basis

Bias arah tentang biasa disebut dengen bias
arah balik. Tegaepgan yang digunalen terbalil .untuk
sefrikuduktor hubungan P, arus yang mengalir berku-~
rang atau transistor disebut dalam kaeadaan mati.
Berarti kebalikan dari arah maju.

Bila 33 atau R2 terbuka alat uvkur vidak akan
bekerja menunjukkan arah tertentu ateu skala ter -
tentu pada meteran hal ini disebablkan arus basis
tidak mengalir. 3Sehubungsn dengen hal ini bila bias
terjadi negatip kite depat nemutuskan/menetapian
bahwa trensistor terjadi kerusakan anters emitex

dan Iolelrtor ateu hkapsitor pade emiter dalan = hal



initerjadi hubungan singkat.pada kompocnen C.

B. Rangkaian Transistor LTH

1.

Mengukur tegangan bias

Pertama sekali yang dilakukan dalam nengecexan
komponen transistor adalah pengukuran Teganran bias.
transistor. Hmapir semua transistor tipe NPM terbuat
dari jenis bahan silikon. Bias untuk transistor ini
adalah 0,6 V.

Pengukuran tegangan emiter

Tegangan emiter sebagei indikator bhekerja tidak

nya suatu transistor, hal ini dapat diketahui dengan
cara mengukur teganzen yang ada pada transistor di
emiternyar Besarnya tegnagan ini dpat diketahui me -
lalui rangkaian petunjuk servise atau rangkaian te -
levisi yang disediakan kemudian dibandingkan dengan
dugaan ataupun dapat diukur tegangan ini kemudian
dihitung besar arus Ip Jansg mengalir pada emiter de-
ngan menggunakan hukum Chm.

Dalam hal ini tegangan bias tinggi, diduga
transistor dlam keadaan terbuka ( bias Vbe = 0,6 -
0,7 V ). Bila arus basis tidak mengalir maka teganga

akan lebip tinggi +B 1 R
R:

Gambar 5. Pengukuran tegangan rangkain



Berikut ini diberikan beberapa alasan bahwa

hubungan basis emiter merupakan diode. Bila arus
basis naik dengan tegangan supply B+ yang diberikan
naik bias tetap konstan ( 0,6 - 0,7 ). Jika Rq tu -
run nilainya kejadian nya adalah sama.

Huhungan basis -emiter terputus arus akan ber-
henti mengalir melalui Rq dan R,.

Pengukuran bais transister dapat dilakukan de-
ngan mengukur tegangan antara B+ dan sasis melalul
R, atau Ry, hal ini dilakulkan karena tidak ada te -
gangan jatuh pada Rq-

Tegangah bias menjadi lebih tinggi karena basis
emiter terbuka, dapat diukur tegangan antara B+ dan
sasis melalui Rq dan R,. ‘

Seperti yang dijelaskan dengan gambar & berikit -
pengukuran dapat juga dilakukan dengan cara lain .
Hal ini dapat dilskukan dengan cara lain seperti
vang ditunjukkan dalam gambar 7. '
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Gambar 6. Pengukuran tega- R;}T
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Gambar 7. Peugukuran tegangan transistor
dalam rangkaian
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BAB 11

PERINSIP DASAR
MENCARTI KESALAHAN

Banyak prosedur yang ditempuh untuk memperbaiki sua-
tu kesalahan pada pesawat televisi. Suatu cara atau prose-

dur yeng akan diuraikan didalam bab ini adalah bagai mana
menemukan kesalahan pada pesawat televisi hitam putih.
Beberapa cara yang dikembangkan berikut ini adalah
hasil dari beberpa teoriyang telsh ditulis dalam buku~-buku
oleh tenaga ahli dan digabung dengan hasil dari pengalaman
yang diperoleh dalam pengajaran praktikum televisi I, pada
FPTK IKIP Padang. Adapau cara yang dikembangkan ini adalah

bagai mana mendapatkan kesalahan yang secepat-cepatnya ser
ta efektif,

A. Menegaskan Kesalahan

' +

Menemukan suatu gsngguan harus dimulai dengan ke-

tetapan kesalahan, bahkan menulainya dengan cara menga-
cak ( guess work ). Pekerjaan menerka gejala kesalahan
merupakan suatu cara yang sering dipakai dalam perbal =—-
kan kesalshan sustu pesawat. Untuk melaksanakan ini ki-
ta harus mengatur wontrol-kontrol(tombol kontrol) de ~
ngan memperkirakan hubungan kesalahan. Sebagai contoh
jika televisi terdebut tidak memperlihatkan adanysa ras-
ter, terlebil- dahulu diatur kontrol terang (Brightness

Control), tegangan layar dan sebagainys.

B. Menetapkan Bahagisan yang Rusak
Secara umum ada beberapa ketentuan yang harus di-
ikuti sebagai seorang servis-, harus mengerti/mengeta -

hui tentang diagram blok televisi yang gkan direperasi,
mengetahui perinsip kerja masing-masing diagram blok.

8
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Biasenya dzlam menetapkan kesalahan yang terjadi
pada suatu pesawat televisi dibarengi dengan pengeta -
huan yang ada pada seorang teknisi ( service mén ) se~
hingga dapat menent kan gejala kesalahan. Sebagai con-
toh, jika layar televisi tidak ada raster dapat diasum
sikan bahwa osilator horizontal, penggerak horizontal,
FBT, HVB atau CRT (layar televisi) dalam keadaan rusak
diskibatakan oleh rangkaian tersebut yang tidak beker-
ja, dimena rangkaian ini yang akan memberikan illumi -

nasi untuk layar televisi.

VMenentukan Kesalahan dalam Satu Blok

Ada beberapa kecendrungan dalam menetapkan kesa-
lshan, seorang tekmisi televisi harus mempunyail kemam-
puan untuk mendapatkan kesalahan pada suatu blok de -

ngan mengikuti sistematik rangkaian itu sendiri. Biasa

nya penggunaan peralatan dalam mencari gangguan tek -

nisi harus benar-benar mengerti dengan alat dan rang -
kain serta sistem operasinya masing-masing diagram

blok. Indentifikasi kesalzhan ini sangat perlu diingat
bagil tukang'servis untuk memudahkan pekerjaan yang a -

kan dilakukan pada pesawat televisi.

Kendapatkan Daerah Kesalahan Dalam Satu Blok

Bila penetapan kesalahan pada blok tertentu te -
1eh ditentukan atau dilakukan, langkah berikut yang di
kembangkan adalah bagal mana mendapatkan daerah kesa -
lahan delam satn blok tersebut, berikut ini diberikan

beberapa metoda pengecekan.
1. Cek tegangan
megangan pada tiap blok dapat diukur dengan

menggunakan voltmeter. Pengukuran dilakukan pada

bagian blok yang diduga, pengukuran tegangan yang
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dilakukan ini adalah tegangan dc pada komponen
aktif ataupun tegangan pasif, mungkin Jjuga dapat
dicek frekuensi yang dihasilken oleh satu rang -
kaian dengan mengunakan osiloskop atau frekuensi
meter. | '

Bentuk tegangan/pola
Suatu hal yang efektif dalam menentukan po-

la stau bentuk tegangan ialah dengan mengunakan
osiloskop, yaitu pole tegangan yang diahasilkan
oleh rangkian itu, sehingga dapat diketahui fre -

kuensi dan tegangan yang dihasilkan.

Mendengar suara

Untuk menetukan apakah rangkaian suara ber-
kerja, cara yang paling baik adalah dengan membe-
rikan sinyal pada input penguat suara. Bila sum-
ber sinyal.tidzk ada dari luar atau peralatan
lain dapat diambil dari sumber sinyal yang ada
pada osilator vertikal atau penguat gambar.

Jike suara tidak terdengar dari speaker ma-
ka kesalahan ini dapat diyakini pada rangkalan
suarsa.
lMiengecek rangkéian secara hubung singkat

Mengecek rangkaian dengan hubung singkat a-
tau memutuskan hubungan biasanya dilakukan pntuk

rangkaian/komponen aktif seperti transistor, hal
ini biasa dilakukan untuk mengecek rangkaian 4£GC.

Memberikan suara klik

Dapat dilakukan dengan menggunakan obeng
yvang ujungnya disentuh pada komponen tersebut da-

pat menimbulkan suara klik. Jika suara ini terde-
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ngar pada speaker dapat dikatakan bahwa sinyal
yang ditimbulkan oleh obeng tadi dapat melewati
rangkaian itu, dengan demikian rangkaian yang di-

coba tadi dalem keadaan baik.

6. Mengunakan tegangan AC
Sistem penggunzan tegangan AGC dapat diduga
perubahan yang terjadipada rangkaian, karena ge -
lombang AC merupakan suatu sinyal yang dapat mem-—
pengaruhi keadaan rangkaian vertikal atau rangkai

an suara dengan menggunakan penghubung kapasitor.

. Menemukan Bégian Yang Rusak

Setelah dilokalisir bagaian yang rusak, maka
_harus dicek tegangan dc pada daerah tersebut dengan
vOM untuk menemukan bagian yang rusak, menegaskan-
bagian yeng rusak dengan cara mengetes terus , bila
bila tidak mungkin dilakukan pemgecekan dalam rang -
kaian bagian tersebut dapat dibuka untuk mengetahui
secara pasti dan mungkin juga memasukkan lagi kompo-
nen tersebut ataupun menggantikan dengan yang baru.

Setelah komponen tadi dimasukkan, penegecekan
dapat dilanjutkan kembali dengan menginterpretasikan
apakah benar bagiasn fersebut.yang rusak, bila sete -
lah komponen yang baru digunakan tidak memberi peru-
bahan berarti asumsi tadi salah dan Jjika dapat mem -
berikan perubahan berarti yang diduga tadi benar.

Dalam bal ini tentu saja harus disesuaikan a -~
tau diatur semua bagian yang memerlukan pengaturan
yang benar sehingga da—at menemukan kesalahan yang

tepat.
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Alat nontrol pada TV dan Gangguannya

Seandainya komponen yang Tusak telah didapat
kan, uraian berikut ini secara menyeluruh daepat di
lihat gejala gangguan sesuai dengan alat kontrol

yang dikemukakan dalam tabel berikut ini.

WwABEL I
MASATAH GANGGUAN

! I tem ! Gejala Gangguan !

! Enob kanal ! Apskah sakelar kanal pada
! ) 1 tunet kurang berfungsi ?
! ! Takukan untuk semua kanal
I . ! pada penerima.

! Fine tuning ! Apakah pengaturan fine !
! ] ! tuning baik untuk semua !
! ! kanal?

! Xon t ra

1]

tpakah kontras cukup baik
! | kelihatan pada layar 7

! t Apakah gambar memenuhi !
! ! syarat ?
I Brightness ! Dapatkah dilihat bright- !

! ! ness pada layar televisi!
! Sinkron vertikal dan ! Apakah sinkronisasi pada!

! horizontal ! layar televisi cukup sta!
! 1 bil ?

! Suarasa ! apskah suara bagus terdei
! | ngar atau distofsi ?

! V. size, V. lineritas! !
! V. center, H. size , ! !

! H. senter | Apaskah gambar distorsi? !



11 2 ! 3 ]
8 1 Fokus ! Apakah fokus baik ? z
| Automatic Gain Con-! Apakah gambar kontras lemah!
! trol ( AGC ) [ atau terlalu kontras. !
10 ! Pin distortion ! Apakah éaris horizontal pa-!
! ! da bagian atas atau bawah !

! ! bengkok pada layar 7 !

Sebelum pekerjaan mereperasi dilaksanakan, terle-
bih dahulu tukang servis harus mempunyail kemampuan/pe -

ngetahuan tentang komponen elektronik seperti yang te

lah dihraikag’pada bap I. Pengetahuan ini sangat pen -
ting, karena tukang servis skan berhadapan dengan kom -~

ponen aktif dan cara mengeceknya.
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BAB ITI

DIAGRAM BLOK PENERIMA TELEVISI

Diagram blok penerima televisi merupakan diagram umum
yang harus dikefahui fungsinya sebelum memulai dengan ser-
vis televisi itu sen diri. Tiap-tiap sub blok memepunyail
ciri tertentu dan fungsinya yang berbeda satu sama lainnya.
Diagram blok penerima teve dibagi dalam beberapa sub blok
utama dan diuraikan lagi dalam bagian-bagian yaung lebih ke-

cil dan mendetil seperti yang akan diuraikan dalam bab ini.

[] 5.5 MHz - FM Audio
Sound f ] Seund [*] Ampli-
Amplifier Deteclor fier
Antenna -
Loudspeaker
. Sound
Trap
I - * PICTURE
5 RF , | IF Video] | vigeo |  TUBE
= Section| | Mixer Section Detoc- Amp.
@ tar |
3 "2
>
Local AGC - &
Osc. Circunt %
-5
g

Complele Rzcever

Block Diagram v

Sync.
Separator

Hol. | [ Hor- |
AFC Def. ket Det.
Crrcuit sc. o.
Rz

Tz
az
Dam
par

Gambar 8. Diagram blok TV Hitam Putih
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Ay Antena dan Jalur Transmisi

Antena suatu alat yang berfungsi merubah gelombang
magnit di medan bebas kedalam bentuk gelombang elektro -
magnetik. Dengan kata lain antena merubah energi elektro
‘magnetik kedalam emnergi lidtrik. Energi yang telah menga
lami perubahan ini dieebut dengan sinyal listrik.

Pada sistem penerima dan pancaran televisi terdiri
dari dua sinyal listrik yaitu; sinyal informasi yang be-
risikan gambar dan sinyal informasi yang berisikan suara
"Pengiriman sinyal dari pemancar menggunakan teknik mo -
dulasi sebagai mana yang digunakan pada pemancar radio.
Ada beberapa dtandar yang dikembangkan untuk pancaran
sinyakl televisi, untuk Indonesia digunakan standar CCIR
yang juga digunakan dinegara lain seperti Australia, Si-
ngapura,da Iran dan lain megara.

Hampir semua jenls matena untuk penerima televisi
digunakan Antena Yagi, terdiri dari tiga bagian utama ;
dipole, reflektor dan direktor. Dari antena dipakai ja -
lur teansmisi meunuju input RF dengan menggunakan twin -
léadatau koaksial., Impedansi untuk jenis kabel/jalur
tranmisi berbeda-beda; 75 Ohm, 150 Ohm dan 300 Ohm, Ka -
bel yang sering digunakan untuk televisi hitam putih a -
dalah twin levad dengan impedansi 300 COhm, yang mempunyai

kerugian rendah.

Gambar 9. Twin=lead
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B. Balun

Balun adalah suatu perlengkapan televisl yang men-
punyai fuugsi tersendiri, dia merupakan transformer di -
gunakan untuk peunyesuaian impedansi déri anéena ke input
penerima televisi, Pada salah satu sisi balim mempunyai
impedansi yang diseimbangkan sesusidengan permintaan da-
ta televisi itu sendiri, dari 300 Ohm masukan dan kelua-
ran tetap 300 Ohm, dari sini juga digunakan keluaran 5
Ohm, ada juga 75 Ohm tersemdiri disebut dengan siggle

ended impedance.

Gambar 10. Pentuk dan posisi balun

C. Pengatur Frekuensi Radio

Sering disebut dengan RF tumer, berfungsi untuk
merubah frekuensi tinggi ke frekuensi memnengah atau ren

dah, dengan kata lain jika ditinjua dari fumngsinya untuk
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merubah frekuensi tinggi ke frekuensi sinyal IF (VIF) .,

funer terdiri dari tingkat RF yaitu Mixer dan lokal Osi-

lator.

H
- A e
AF 1 [} Tl T
-T-—-'- Sacton MIKLR 3 UL.:_:::' ! v "f:!-! R

LOCAL

- . H H
TUNCR +] Oscisior T . H ) {

Gambai 11, Bolk tuner

Penguat Rf,mixer dan lokal osilator ditempatkan
dalam satu bagian tersendiri, sinyal televisi yang telah
mendapatkan penguatan RF menuju proseshyhyterodining pa-
da bagiam mixer, dimana dalam hal ini memcampur sinyal
dari lokal osilator yang menghasilkan satu frekuensi un-
tuk frekuensi gambar dan suara dalam bentuk gelombang
yang masih mengandung beuntuk gelombang pembawa. Peylu di
ingat bahwa beat frekuensi pemabawa gambar dan suara sa-
ma dengan frekuemsi lokal osilator berbeda untuk IFS,
Pembawa gambar kecil dari‘padé pembawa suara, harga IF
terbalik ( IF suaraqz:IF gambar ). Perbedaza n ini adalah
5,5 Mhz untuk sis%em CCIR.

Pada umumunya televisi dilengkapim dengan kanal
VHF dan kanal UHF, vang masing-masing alokasinya adalah
mulai kanal 2 - 13 dan kanal 14 - B3. Antena dan jalur
tranmisi untuk kedua kanal dini adalah sama, kemudian si-
nyal dibagi untuk kedua tuner tersebut.

Tuner akan menerima frekuensi yang diteruskan oleh
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antena dan menyeleksi untuk kanal yang sesuai. Bagian
selektor merupakan jalur pelewat yang biasa digunakan
sakelar, merubah rangkaian tuner untuk RF, mixer dan lo-
ksl osilator. Pada kanal yang telah diseleksi siunyal ini
dirubah ke harga IF dengan peunguatnya pada tingkat pe -

nguat IF,

Bagian penguat Frekuensi Memnengah

Penguat frekuensi menengah berfungsi untuk memper-
kuat sinyal frekuensi memengah yang ada pada keluaran
Tuner, sinyal ini akan mendapat pengaatam konstan kemu -

dian diteruskan ketingkat Detektor. Pada tingkat ini si-

‘nyal suara tidak diperkuat, hanya saja sebagai pelewat.

Tingkat IF untuk televisi ada tiga tingkat dengan
penguatan yang digabung satu sama lian. Penguatan pada
tingkat ini berkisar dari 8000 -- 10.000 kali. Bagian ini
membutuhkan sensitivitas dan selektivitas untuk menerima
sinyal dari mixer. Sehubungan dengan standar yang digu -
nakan yaitu CCIR besar frekuensi untuk gambar dan suara
adalah 38,9 Mhz dan 33,4 Mhz,

Tingkat ini memegang peranan penting, bila tingkat
VIF terjadi kerusakan pada salah setu tingkat akan mem -

efek terhadap gamabr dan suara.
Detektor Gambar

Sinyal suara dan sinyal gambar dari tingkat VIF
diberikan ketingkat detektor gambar, tingkat inl menggu-
nakan dioda yang bekerja pada daerah nonlinear., Sehubu -

ngan dengan keadaan ini terjadi proses hytrodine yang
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normal, menghasilkan perbedaan frekuensi 5,5 Mhz sekitar
beat frekuensi. Dari teoni hyterodine, sinyal 5,5 MHz
berisi sinya 1 suara yang akan diumpan ke bagian IF su =
ara.Sekarang frekuensi yang mengaudung informasi suara
dipisahkan pleh rangkaian tuned yang disebut dengan trap
suara menuju ke bagian suara, sedangkaun sinyal gambar
menuju ke bagian penguat gambar untuk diperkuat oelh pe-

nguat suara.
F. Pen guat Gambar

Sinyal gambar gabungan yang dihasilkan pada keluaran

detektor gambar sebesar 3 V , Sinyal ini merupakan si-

DD
nyal yang dikirim dari kamera pada pemancar atau sinyal
dari kaset video yang ditransmisikan untuk penerima te -
levisi. Pulsa blanking dan pulsa sinkronisasi mempunyai
amplitudo puncak ke puncak 100 V, ini diperuntukkkan ba-
gi layar teXevisi.

Sinyal yang diperkuat pada tingkat ini diberikan ke~
katoda layar televisi, Yinyal kamera be risikan titik -
titik penelusuran yang selanjutnya menghasilkaun gambar
asli yang kelihata pada layat televisi. Pulaa blanking
menggerakkan rangkaian katoda grid menhju titik mati se-
lama prioda balikan ( retrace ). Kekontrasan gambar di -
tentukan oleh amplitudo sinyal gambar. Kontrol kontras
berfungsi untuk memfariasikan penguatan pada penguat gam

bar untuk mengatur besarnya kountras pada gambar yang tem

pil dilayar televisi.
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Rangkaian Sinkron

Sigyal gambar gabungau yang diambil dari tingkat de-
tektor ataupun tiéungkat penguat gambar pertama dimasukkan
kelrangkaian separator. Rangkaian ini bekerja untuk memi-
sahkan pulsa sinkran dari.sinyal gambar kira-kira 25 %
dari sinyal komposit, sedamgkan yang 75 % lagi merupakan
level sinyal gamabr.

Pulsa sinkron yang dipisahkan ini merupakan pulsa =
pulsa vertikal dan horizontal. Pemisahan ini dilakukan
dengan low pass filter dan high pass filter. Rangkaian
low pass filter merupakan suatu rangkaian untuk melewat-
kan frekuensi 50 Hz dan high pass filter untuk melewatkan
frekuensi 15.625 Hz yang merupakan pulsa horizontal. Pul-
ga ini bekerja untuk mengontrol osilator defleksi verti-
kal dan horizontal. Pada pengontrolan frekuensi horizon -
tal digunakan suatu rangkaian AFC guna meundapatkan sensi-

tifitas yang tinggi.
Osilator Defleksi Horizontal dan Vertikal

Osilator ini pada dasarnya menghasilkan sinyal segi
tiga untuk raster, osilator vertikal menghasilakn sinyal
segi tiga untuk frekuensi 50 Hz dan osilator horizontal
menghasilakn sinyal segi tiga untuk frekuensi 15.62% Hz.
balam hal ini kedua osilator harus tetap menghasilkan fr

frekuensi yang siabil.

Penguat Defleksi Vertikal dan Horizontal

Penguat ini digunakan untuk memperkuat sinyal segi
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tiga ysmg mempunyai arus cukup kecil dari osilator deflek
gi yan akan diberikan kelilitan defleksi untuk ukuran ras
ter yang penuh, Pa&a penguat akhir horizontal terdapat
dioda damper dan penyearah tegangan tinggi. Tujuan dam -
damping adalah untuk membatasi osilasi gelombang sinus
mengalir selama retrace sinyal pemnelusuran horizontal.
Sedamgkan penyearah tegangan tiunggi menghasilkan tegangan

tinggi yang cukup untuk anoda layarv televisi.
Trap Suara

Trap suara adalah rangkaiam tuned LC paralel deugan

" frekueriei resonansi 5,5 MHz. Rangkaian ini digunakan un%

tuk memisahkan beat frekuensi 5,5 MHz yang merupakan in-

formasi suara setelah keluaran tetektor gambar.
Detektor Suara

Sinyal yang ditrap 5,5 MHz adalah dalam beuntuk si -
nyal FM (frekuensi modulasi ) yang kemudiandimasukkan ke
rangkaian detektor FM, sinyal ini diolah membentuk sinyal

suara dari sinyal modulasi, Rangkaian detektor berbentuk - '

diskriminator atau détektor ratio.

Kontrol Penguatan Otomakis

Komtrol ini berfungsi untuk meungatur peunguatan pada
tingkat penguat menengah gambar dan penguat RF, yang dija
ga sedemikian rupa agar sinyal pada-tingkat tersebut tetap
terkendalikan konstan, guna memperoleh kontras gambar.

AGC mendapat sinyal dari detektor gambar, dimana rang

kain AGC menyearahakan kembali déngan melengkapi filter,
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M. Penyedia Daya

Penyedia daya adalah sumber yang akan digunakan un -
tuk rangkaian elektronika atau dalam bal ini rangkaian te
levisi. Ada dua macam penyedia daya, dibagl atas dua ka -
tegori yaitu penyedia daya tegangan rendah dan penyedia

daya tegangan tinggi. Yang dikatakan penyedia daya teg -
gangan rendah mempunyail potensial berkisar 150 - 300 volt
dan yang disebut dengan penyedia daya tegangan tinggi wmem
punyai potensial dalam orde kilo volt, untuk televisi hi
tam putih tegangan ini berkisar 10 - 20 kV, yang diguna -
kan untuk layar televisi. Potensial atau tegangan  yang

_ tingéi ini gunanya untuk memperoleh terang cahaya ( brig-
htness ) pada layar televisi, karena tanpa ada potensial
tingegi elektron dari katoda tidak akan sampal kepermukaan
phosphor. Potensial tinggi ini dipéroleh dengan cara me -
naikkan potensial melalui transformer flyback yang diarah
kan dengan komponen semi kondukior KkKhusus untuk tegangan
tingei. ‘

Tegangan ini akan menghasilkan tegangan induksi se -
lama waktu pemadaman sinyal defleksi horizontal ( retrace)

vaitu pada lilitan defleksi horizontal dan vertikal.




BAB IV
METACAK GANGGUAN PADA
PENERIMA TELEVISI

Pada bab ini akan diuraikan tentang carz melacak gang - .
guan pada penerima televisi secara terinci. Teknik yang akan
disajikan ini khusus untuk penerima televisi yang mengguna -
kan transistor atau IC. Oleh karena itu pembaca perlu mempe-
lajari tentang transistor sebagail komponen aktif yang sangat
berperan dalam hal ini seperti yang telah diuraikan pada bab
I btuku ini, .

Mengingat sistem televisi terbagi atas gabungan bebera-
pa sub blok, maka uraian kerusakan yang akan dibahas berikut

ini didasarkan kepada pembagian sub blok tersebut.
A, Sub Blok Tegangan
1. Suara hilang dan raster hilang

Bila suara dan raster pada penerima televisi ti -
dak bekerja maka hal ini disebabkan oleh tegangan pada
catu daya terlalu kecil, Jika tegangan catu daya pada
posisi 50% bvaik atau normal, dalam hal ini rangkaian
suara masih berkerja, Remungkinan raster hilang. Xesa=-
lahan ini bilasanya terjadi akibat kapasitor yang bocor
ataupun tahanan beban dalam posisi hubung singkat.

Melacak gangguan dalam hal ini perlu mengukur te-
gangan pada elemem/elektroda dari transistor, dioda a-
tau pengukuran tegangan pada keluaran catu daya.

Sebelum pengukufan dilakukan terlebih dahulu di --

teliti fuse AC pada rangkaian catu daya, billa fusg ini

23
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baik, maka pengecekan dapat dilanjutkan pada tingkat
berikutnya yaitu bagian perata/dioda. Bila tegangan
keluaran dioda jembatan yang sering digunakan dalam
catu daya tinggi berarti rangkalan regulator tidak
berkerija, bila tegangan keluaran dioda ini.rendah ma
ka kapasitor setelah dioda jembatan tidak berkerja.
éila didapati dalam pengukuran ini yaitu keluaran te
gangan catu daya rendah, maka terjadi hubung singkat
pada jalur beban.

Melacak gangguan pada regulator atau catu daya
pertama-tama teliti bias arah maju transistor regula
tor untuk basis masing-masing transistor sesuai de.-
ﬁgan petunjuk data rangkian tersebut. Kemungkinan ju
ga regulator berkerja dengan bias arah tentang, kese
muanya ini sangat'tergantung kepada jenis transisror

yang digunakan untuk regulator btegangan.
Transformer Buzzing

Transformer bu221ng adalah suatu gejala kerusa-
kan terdengar suara mendengung pada transformer, hal
ini terjadi dalam kondisi arus melampaui batas. Keru
gakan terjadi pada rangkaian regulator yang ~ hubung
singkat, dioda jembatan hubung singkat atau 1lilitan
transformer hubung singkat.

Untuk melacak gangguan ini yaitu dengan cara me
ngukur tegangan keluaran dioda jembatan, rangkaian
regulator regulator dan keluaran catu daya. Mungkin
juga terjadi arus yang melampaui batas menyebabkan

fuse putus. Biasanya dengan kond isi yang normal te -
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gangan rendah dijumpail sesuai\dengan yvang diinginkan
Mungkin juga regulator berkerja dengan sebenarnya ,
tetapi keluaran tegangan tidak memperoleh batas tega
ngan yang cukup, oleh karena itu dugaan jatuh pada
penyearah dan mungkin juga transformex yang tidak da
pat menghasilkan tegangan keluaran. Perlu diteliti
transformer sebagai catu AC dan penyearahnya dengan
menggunakan voltmeter dan ampermeter, kemungkinan la

in jalur printed terjadi hubung singkat.

Suara Distorsi dan raster hilang

Gejala kesalahan sama seperti pada biji 1, kecu
ali dalam hal ini terjadi buzz( dengung ) yang kede-
ngaran pada speaker. FMenunujukkan keluaran catu daya
tegangannya sangat rendah, fetapi bukan nol volt.
Gejala kerusakan ini timbul karena keluaran catu da-
ya masih mempunyal tegangan 40 % - 60 % dari normal-
nya. Pada umumnya kerusakan ini adalah kapasitor pe-
nyearah, penyeerah dan transformer daya. .

Gejala kerusakan dapat ailacak dengan cara me.-
ngukur tegangan pada keluaran penyearah dan keluaran
regulator yang menuju ke rangkaian utama dan rangkai
an suara. Ukur amplitudo dan frekuensi pada titdik u-
kur yang sama, yangblebih pemting adalah pad a kelu-
aran penyearah, analisalah kesalahan yang terjadi de
ngan data yang diperoleh.

Kalau diaoda yang dipakai adalan dioda jembatan
maka bentuk gelombang adalah gelombang segi tiga

atau gigi gergaji, yang mempunyal frekuensi dua kali
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dari frekuensi jala-jala. Bentuk gelombang setelah
penyearah bukan gigi-gergajl lagi, hal ini disebab. -
kan oleh kapsitor filter ataupun rangkaian regulator
yang -salah, perlu diteliti kembali.

Kapasitor dapat dicek dengan melepaskan dari
rangkaian, gunakan pengecekan kapasitor bila terse =
dia dan jika tidak ada dapat digunakan cara tradisio
nal/cara lama dengan menggunakan Ohmmeter untuk me -
1lihat peungisian dan pengesongannyéa.

Bila kapasitor dalam keadaan terbuka waka pulsa

' yang terdapat pada layar csiloskop seperti hyperbo-

la. Kalau gambar pulsa yang kelihatan segi tiga teta

" pi bentuknya tidak sama tinggi berarti penyearah

. yang rusak ataupun kondisi transformer dalam keada -

an panas mungkin juga hubung singkat.

Penyearah geiombang penuh biasanya dihubungkan
dengan kapasitor paralele masing-masingnya, guna un-
tuk melindungi dioda dari perubahan tegangan yang ti
ba-tiba. Jika salah satu kapasitor hubung-singkat ma.

ka a2kan terjadi hubung singkat pada dioda.
Gambar lonjong dan tinggi welebibi.

Cara melacak gang guan yang diakibatkan oleh te
gangan rendah dikarnakan komponen hubung singkat,den
kemungkinan bahwa catu daya menghasilkan tegangan
tinggi, maka memberi gejala cambar lonjong seperti
ditarik keatas.

Kemungkinan lain rangkaian regulator dalam po -

sisi cut off, menyebabkan jalur keluaran tegangan DC
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‘mendapat tggangan DC yang lebih tinggi. Untuk wela-
cak gangguan ini Qilakukan dengan cara mwengukur ben
tuk gelombang pada-semua titik sambung yang ada pa-
da regulator.

Kalau terjadi tegangan keluaran B+ sama dengan
tegangan pada keluaran penyearah{ maka regulator da
lam cut off. Tegangan keluaran untuk rangkaian lain
pun akan wenjadi tinggi. Kondisi ini dapat d iperku=-
at lebih lanjut jika bemtuk gelombang pada titik -
titik pengukuran diperoleh frekuensi 100 Hz, ber -
arti regulator tidak menghilangkan frekuensi dari

penyearah gelombang penuh.

B. Catu Tegangan Tinggi dan Penguat Horizontal

Ada dua jenis catu dayé tegangan tinggi yang diguna-
kan untuk rangkaian televisi, rangkaian Hybrid untuk pe -
nerima televisi: yang menggunakan tabung vakum dgn semi =
konduktor. Dalam hal ini-skan dibicarakan tentang catu da
va yané digunakan untuk penerima televisi transistor dan
televisi yang menggunakan IC. Fungsi tegangan tinggi ya -
itu untuk memberikan tegangan tinggl 'DC ke ancda iéyar t
televisi. Selain tegangan tinggi untuk layar televisi ju-
ga rangakaian ini menghasilkan tegangan untuk defleksi
horizontal dan juga untuk rangakaian penguat gambar. Un -

. tuk televisi yang wenggunakan transistor tegsngan tinggi
ini berkisar 40 V= 70 V diperuntukkan untuk penguat gam-
bar, selain itu rangakain tegangan tinggi ini juga berhu-

bungan dengan AFC dan AGC guna mengoutrol sejumlah fre -~
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kuensi osilator horizontal dan sinyal AGC dalam hal ini
dapat dikunci,

Banyak gejala kerusakan yang disebabkan oleh rangkai
an penguat horizontal, dikarnakan komponen yang rusak de-
ngan gejala layar hitam, lebar tidak cukup dan gambar ber
gerak horizontal merupakan:gejala yvang paling sering ter-
jadi. Tegangan catu turun, suatu gedjala yang rumit kemu -
dian diikuti dengan layar kosong. Kalau catu daya menge -
©il, lebar gambar dapat mengecil pula, diikuti dengan su-
ara tidak ada. Dengan kata lain jika osilator horizontal
dan penggerak horizontal dalam keadaan rusak, tegangan
tinggi horizontal hilang.

. Untuk melacak kerusakan ini dapat digunakan bebera=-
pa cara penganalisaan kesalahan yang telah dijelaskan pa-
da bab II, tentu saja indikator kesalahan perlu sekali di
monitor melalui bentuk gelombang'pada masing-masing dae -
rah rangkaian. Suara normal catu daya tegangan rendah ba-

ik, telltl bagian masukan penggerak horizontal.
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29

1. Iayar hitam/kosong

Tayar hitam dengan suara normal, berarti ba -
gian rangakaian tegangan tinggi terjadi kerusakan
kemungkinan juga layar televisi yang rusak atau te
gangah filamen yang hilang.

Kebanyakan kerusakan yang diakibatkan oleh kom
ponen hubung singkat. putus resistor, kapasitor te
lah lanjut umurnya, transistor penguat akhir hori-
zontal tidak bekerja, dioda sekitar flyback hubung
singkat atau terbuka dan transformator flyback ru-
sak sama sekali.

Sebelum masing-masing komponen diteliti ada
baiknya beberapa rangkaian disekeliling penguat ho
rizontal diteliti terlebih dahulu seperti inputnya
Pengecekap berikutnya dapat dimulai dengan meneli-
+i bentuk tegangan penggerak horizontal, transistor
penguat akhir horizontal yaitu pada basisnya serta
bentuk tegngan paca kolertor dan iegangan-tegangan
sekitar layar televisi.

Pelaksanaan pengecekan ini sangat tergantung
kepada pelaksana itu sendiri dalam menentukan tata
urutannya, Yang paling baik dimuiai dengan mengecek
‘fegangan +tinggi, karena- tegahgan -ini menerilk se -
jumlah elektron dari katoda layar televisi,

Kerusakan komponen pada daerah ini adalah di

oda damper vang hubung singket. Bentuk gelombang
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pada kolektor dan tegangan DC tidak normal. Dioda
damper yang terbuka biasanya layaer tidak hitam, ke
mungkinan dioda lain yang rusak maka tegaungan ke -
luaran tidak normal..

Tilitan transformer. flyback terbuka atau pu -
tus dan terjadi hubung singkat akan mengakibatkan
juga lgyar hitzm. Kemungkinan lain dapat juga ter-
jadi yang diakibatkan oleh komponen dioda , tran -
sistor, kapasitér dan resistor perlu penggantian

segera.
Gambar kurang Jjelas

Gambar yang kurang jelas sering disebut de -
ngan blooming, kerusakan biasanya terjadi pada la-
var televisi itu sendiri. Hal ini dapat dicek de -
ngan mengatur tombol kentras dan brightness, akan
kelihatan dalam kal ini raster yang tidak jelas.
Biasanya diikuti dengan besarnya gambar tidak nor-
mal, kemungkinan peﬁgaruh fokus yang tidak baik.
Jika penelusurang gambar pada layar kurang jelas
dengan lebar yang tidak cukup dapat diterka kelua-
ran horizontal tidak baik berarti tvegangan tinggi
+idak berkerja normal,

Kerusakan lain yang mengakibatkan gambar ku -
rang jelas adalah tegangan keluaran flyback untuk
ke anoda layar kurang dari yang dibarapkan. Kesa. -
lahannya adalah kapasitor tegangan tinggi bocor ,

rangkaian tegangan tinggl berkerja sebagai resis -
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tansi dan lilitan pada flyback hubung singkat, ke-
mungkinan lain kapasitior filter lalnnya disekeli-

ling flyback tidak berfungsi dengan baik,
Gambar mengecil

Gambar mengecil tidak dapat diatur dengan kon
trol lebar, mwaka kesalahan ini terletak pada peng-
gerak horizontal. Biasanya dikuti dengan lain-lain
kesalahan, cahaya berkutang, gambar distorsi juga
layar kosong.

Terjadinya kebocoran pada basis penguat akhir
horizontal yaitu antara basis dan kolektor terjadi
bias arah maju, maka terjadi tegangan turun.

Kalau bahagian kiri layar kosong berarti di -
asumsikan dioda damper terbuka atau bocor, dan bi-
la bagian kanan terjadi distorsi diakibatkan oleh
transistor penguat akhir horizontal,

Pengecekan gejgia diatas dilakukan dengan me-
ngukur bentuk gelombang pada kolektor transistor
vang akan menuju kerangkaian yoke horizontal. Bila
bentuk gelombang tidak sama seperti yang diminta
berarti kesalah ada pada titik tersebut. Jika keja
diannya normal maka kesalahan pada rangkaian penga -
tur lebar gambar . Tegangan yang tidek n&rmal dia-
kibatkan olek komponen lain yang rusak .

Pengukuran bentuk gelombang dimulai dari rang
kaian penggerak horizontal, yang biasanya diban -~

dingkan hasilnya dengan petunjuk rangkaian TV.
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Gambar terbalik

Horizontal terbalik biasanya terjadi pada sa-
tu sisi layar akan kelihatan satu sisi saja, hal i
ni sangat jarang terjadi, pelipatan terjadi pada
tengah-tengah layar. Umpamakan sinyal pada pengge-
fak horizontal normal, permasalahan ini dapat ter-
jadi akibat komponeﬁ rusak sekitar penggerak hori-
zontal. Komponen lain yang terjadi kerusakan ada -
1lah transistor penguat akhir horizontal, damper ,
yoke horizontal, dan 1lilitan transformer yang menu
ju ke yoke. Jika gambar terbalik kesiéi kanan juga
diakibaékan oleh kerusakan kowponen sepeerti dia -
tas. ‘

Sering pula diakibatkan oleh kondisi komponen
yang usianya telah lanjut, perubahan nilai kompo -
nen, induksi yang tidak sesuai dengan yang diharap
kan pada flyback dan yoke horizontal, Bila semua
komponen yang telah dicek tersebut juga tidak di -
peroleh kesahan atau dikatakan masih juga gambar
terbalik, maka pengecekan terakhir adalah duration
dari pulsa kurang tepat, sesuaikan dengan petunjuk

pulsa yang dikehendakl pada rangkaizn tersebut.
Horizontal tidak linear

Horizpntal tidak linear/lurus, kejadian  ini
sama dengan diatas, namun gambar bukan berbentuk

trapesium, kalau gambar yang tampak berbentuk tra-
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pesium kesalahan adalah pada lilitan yoke, kemung
kinan lain tidak seimbaungnya lilitan horizontal

dengan lilitan lainnya.
C. Osilator Horizontal dan Driver

Rangkaian osilator horizontal dan rangakaian peng -
gerak(driyer) horizontal wmemberikan sinyal untuk kelua -
ran horizontal daun teganzan tinggi. Tegangan ini mempu -
nyai frekueunsi 15625 Hz untuk sistem CCIR yang disinkron
kan dengan pengiriman gambhar dari pemancar yaitu sinyal
sinkron., Semua rangkaian osilator menggunakan komponen S

semi konduktor termasuk didalamnya rangakaian AFC,
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AFC berkerja untuk memperbandingkan sinyal sinkron
dengan sinyal ,penyapuan norizontal sesuai ¢engan frekuen
si dan fasanya. Penyimpangan sinyal penyapuan ( sweep )
horizontal dari sinyal sinkron menyebzblan sinyal osila-
tor horizontal bergeser frekuensi dan fasa, Denyimpangan
ini tidak diingini. ¥alau sweeep horizontal bertambah pa
da fasanya dari sinyal sihkron, maka osilator horizontal
bergeser fasa sebesar pergeseran sinyal sinkron dalam a-
rah terbalik untuk memgimbanginya sehingga dapat sesuai
kembali seperti yang dikerjakan AFC.

Osilator horizontal mempunyai tiga perinsip; LFC
yang diseimbangkan, AFC yang tak seimbang dan ATFC yang

menggunakan transistor. Umumnya rangkaian ini terdiri
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dari tiga bagian pula, yaitu : AFC horizontal, osilator
horizontal dan penggerak horizontal. Kadang-kdang rang -
kaian ini amat rumit dileungkapi dengan rangkaian buffer
antara pengserak horizental dan osilator horizontal, ada
juga rangkaian pembalik fasa antara separator sinkron dan
4FC horizontal. Umumnya tingkat buffer dihilangkan dan
pembalik fasa diberikan pada bagian separator sinkron .
Osilator yang sering digunakan untuk rangakaian te-~
levisi adalah bloking osilator yang beroperasi pada fre-
kueunsi 15525 Hz dan besar tegangan keluarannya 1 V - 3 v
kemud ian diperkuat oleh penggerak horizontal menjadi
& V = 8 V untuk diumpankan kepenguat akhir horizontal.
Rangakaian AFC yang ‘seimbang dibuat dengan dua dio=-
da yang saling berlawanan arahnya, tegangan kontrolnya:
disaring dengan rangakaian RC dengan konstanta waktu yang
lebih panjang. Pulsa nois dalam hal ini dicampur dengan
pulsa sinkromn dan dirata-ratakan dengan:ramgkaian RC yang

bertugas menghilangkan interferensi nois sekecil mungkin
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1. Layar hitam

Iayar hitam disebut juga tidak ada raster, te
tapi dalam hal ini suara normal, menunjukkan poten
sial/tegangan rendah bekerija dengan baik. ILangkah
utama untuk melacak Kesalahan ini adalah dengan me
ngukur/meneliti bentuk gelombang pada penggerak ho
rizontal, Bila didapati bentuk gelombang normal p=s
ngecekan berikutnya adlah pengust akhir horizontal
dan rangakain tegangéh tinggi untuk anqda' layar
televisi., Jika bentuk gelowbang tidak normal, lemah
, distorsi dan lain-1lzin, kemungkinan kerusakan a-
da pada osilator horizontal, terjadi komponen ter-
buka atau putus, hubung singkat atau ftransformer
osilator yang rusak.

Pengeg¢ekan dapat dilakukan tingkat demi ting-
kat pada rangkaian horizontal untuk melacak kesa =
lahan yang timbul. Mulailah dengan bagian separa -
tor, transformer osilator dan tegangan pada tiap -
tiap elektroda transistor.

Kalau pulsa sinkron tidak normal berarti asum
si kesalzhan ada pada rangkaian separator untuk di
teliti lebih lanjut. Bila pada rangkaian penggerzak
horizontal pulsa normal dapat dilanjutkan pemerik-
saan pada bagian penguat akhir,

Apabila pulsa sinkron dibandingkan dengan pul

sa osilator horizontal tidak normal, maka kesalahan
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ada pada rangkaian Aﬁc atau osilator.

Komponen yang diperkiraan rusak adalah kapasi-
tor terjadi hubung singkat ataun telah berubah nilai
kapasitasnya sehingga tidak terjadi osilasi. Kontrol
tegangan dc dari AFC mungkin juga hubung sinzkat se
hingga bias untuk osilator horizontal tidak tepat.

fal lain yang perlu mendapat perhatian adalah
dioda AFC yang berfungsi mengontroltegangan dc untuk
trpasistor berikutnya mungkin tidak normal, dan ka-

lau televisi telah lama uourny2 perlu pengecekan pa

~da potensiometer, kemungkinan ada rangkaian terbuka

transistor berosilasi tetapi tegangan keluaran ti -

dak ada.
Gambar mengecil

Gambar mengecil tidak dapat diperbaiki dengan
mengatur kontrol 1ebaf yang ala pada televisi hal i-
ni diakibatkan oleh penggerak horizontal yang tidak
cukup. Permasalahan ini tentu saja datang dari. rang
kaian osilator horizontal dimana pulsa penggerak ho
rizontal kecil. Kejadian ini diakibatkan oleh kapa-
gitor terbuka pada osilator horizontal, basis kolek
tor transistor yang digunakan rusak/bocor, lilitan
bloking osilator transformer hubung singkat‘dan ke-
adaan lain diakibatkan oleh nilai komponen yang ti-
éak tepat lagi, kesalah ini mengakibatkan tegangan

keluaran osilator rendah.
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Langkah utama untuk mengatasipermasalahan ini
meneliti rangakian pengerak horizontal atau osila -
tor horizontal dengan cara mngukur bentuk pulsanya
kalau bukah pada osilator horizontal tentu saja pa-

da  bagian AFC.
Horizontal pulling

Horizontal puiling adalah gejala gambar lepas
sinkron yang membentuk diagonal bar,lbila hal ini
terjadi penuh pada layar berarti lepas sinkron.

Jika gambar bar yang tampil pada layar mereng
kekanan berarti frekuen81 osilator horlzontal ting-
gi dan gambar yang tampil pada layar mereng kekiri
frekuensi osilator horizontal rendah.

Gambar yang bergerak kekiri dan kekanan bukan
berada ditengah-tengah menunjukkan fasanya tidak te
pat. Frekueunsi osilator horizontal baik tetapi fasa
sinyal sinkron tidak tepat. -

“Langkah utama dalam melacak gangguan ini yaitu
dengan pengatur kontrol-kontrolyang ala pada osila -
tor, jika tidak memberikan perubahan cek semua pulsa
dan tegangan dc untuk rangakaian ini. Yang perlu men
dapat perhatian penuh adalah pulsa dari separator
sinkron, bila salah satu tidak normal ateau kedua-duva
nya, hal ini diakibatkan oleh rangakain AFC.

Dapat dicontohkan, -jika pulsa-pulsa pembanding
hilang dan sinkron horizontal tidak seluruhnya hi -

lang, akan tetapi pengaturan horizontal wenjadi sa-
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ngat keritis dan akan terjadi pergeseran fasa.

Bila pulsa sinkron dan pembanding normal, keru
sakan ini dapat dikatakan keseluruhamnya ada dibagi
an AFC yaitu kapasitor dan dioda. Banyak gejala yang
lain yang membuat gejala yang Lampir sama, dengan
demikian analisa kesalahan dan pengukuran harus di-
tetiti terlebih dahulu sebelum masing-masing kompo-
nen diteliti lebih lajut.

Kerusakan yang terjadi pada A¥C adalah diodanya
kemungkinan terjadi hubung singkat atau putus, hal
ini temtu saja terjadi distorsi gelombang dan tega-
ngan pada transistor melebihi dari +toleransi yang di
benarkan, Kesalah kecil pada AFC sangat sukar untuk
dilokalisir, sebagai contoh perbandingan £ront to
back yang sangat rendahhanya perlu pemgaturan pada
horizontal hold saja. .

Gambar bergerak pada bagian atas, pengaturan
adalah pada kontrol stabilisasi herizontal yaitu
induktor yang terdapat pada input osilator horizon-
tal setelah pemisah sinkron. Bila tidak ada penga -
ruh waka kembali ke rangkalan AFC.

Pada saat pengaturan terjadi gambar overlaping
maka kemungkinan kesalahan pada stabilisasi kapasi-
tor yang paralel dengan induktor terbuka/lepas.

Hal inilah vang perlu diperhatikan pada saat
melacak gangguan untuk gejala diatas sehingga pe -

nentuan asumsi tepat.



40
4. Distorsi horizontal

Bermacam ventuk distorsi horizontal yang dise -
babkan oleh kesalahn pada osilator itu sendiri.’ dan
rangkaian penggerak osilator. Kejadian ini seperti
lepas sinkron , bergetar tetapi tidak bergerak , hal
ini banyak terjadi pada televisi transistor, bentuk
distorsi hampir sama dengan akibat kowponen yang ru-
sak. Kerusakan pada kapasitor filter terjadi peruba-
han pada pengontrolan tegangan dc dari rangakain AFC
yang menuju ke horizontal osilator. Akivat lain ada-

1ah transistor yang bocor dan lain komponen.
D. Rangkaian Vertikal

Rangakain osilator vertikal terdiri dari tiga ting-
kat yang menghasilkan pulsa untuk rankaian yoke panyim -
pang.ve:tikél pada leher layar televisi. Pada rangkaian
ve;tika} ini juga diberikat pulsa blanking. Pulsa blan -
king ( pemwadam ) berkerja selama elektron terjadi pada
daerah balik ( retrace ). -

Frekuensi yang dihasilkan oleh rangkéian vertikal -
sebesar 50 Hz atau 60 Hz, untuk Indonesia sebesar 50 Hz
sesuai dengan jala=-jal listrik.

Osilator vertikal berkerja sebagail bloking osilator
dengan pulsa yang dihasilkan dirubah dalam'benfuk gelom-
bang segi tiga menuju penggerak osilator_dan penguat a -
khir penguat osilator vertikal. Besarnya pulsa yang di -
hasilkan adalah + 4 V = 5 ¥V menuju yoke penyimpang, be -

sar pulsa puncak ke puncak = 50 Vpp yangz digunakan untuk
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pulsa pesadamaa pada layar televisi,

321ah satu contah kerja osilator vertikal dapat di-
linat pada gawbar 16. Dianggap 31 normal dibias arah ien
zzne ( rswerse ) dengan tegangan dc pada kolektor 3,5 V
daé reda emiter 4,4 V . Feedback diperocleh dari hubungan
-olektro denzen lilitan untuk basis Q1. Pada saat Q1 meng

wantzr meizlui lilitan menuju basis terjadi lebih nega -

p, oeka Honduksi sadz Kolektor bertambah dan C1 dimua-

off } dzn szmpail C1 mewouang guatan melalui R1. Q1 meng-
nanta= dalam waktu yang sangat pendek dan mati pada pri-
oda yang DEnjaEng untuk tiap-tiap siklusnya. Pada saat
mulzi menghanter diatur dengan xontrol hold vertikal X2

dimanz B2 ini mengont%ol pias basis. Xerja R2 semestinya

pengatur frekuensi Q1 50 Hz., Frakitisny2 R2 mengatur pui-

sz peryapuan vertikal ( Vertical sweep ) bersama pulsa.

[T

Azri pemancar, Erigef 31 diperoleh dari Separator mem -
puzt 21 berkeriz lebih awal dari pade Q1 menghantar pa-
ca waktﬁ vanz semestinya.

Dioda antzra basis dan kolektor sering terjadi rusak
pada rangkaian osilator vertikal. Dioda inil bartindak
sebagai dioda pemblokir untuk mencegah sinyal Q1 menga
jir kembali menuju separafor. Dioda ini juga mencegah
fegangan puncah pada Q1 yang perlebihan, Bila didda ini
putus maka Q1 dapat Terganggy, dan kalau hubung singkat

+idak terjadi osilasi, sebaliknya axan terjadi gangguan
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terhadap rangakai ver tikal.

Yoke penyimpang.pada televisi transistor membutuh a
rus yang besar dengan tegangan yang rendah., Alasan ini
pada penguat akhir transistor vertikel menghendaki daya
yang besar. Bahaya yang terjadi pada trasistor ini éda -
lah panas yang berlebihan sehingga daya akan mengecil ,
tahan thermistor dipasang pada basis transistor daya gu-
na mencegah arus kolektro naik, diharapkan arus ini akan
mengalir melalui theruistor dan pada saat itu nllai ta -
hanan ini berubah menjadi kecil, tegangan emitor basis
rendah demikian juga dengan arusuya seningga kolektor -
ewiiter rendah pula. Transistor ini lebih lanjut distabil
kan dengan unbypass resistor pada emiter. Kalau transis-
tor ini 2kan diganti bila terjadi kerusakan perlu penga-
turan biasnya yaitu dengan R bias vertiikal,

iieluaran dari penguat akhir vertikal dihubungkan de
ngan transformer yang dapat menampung tegangan puncak ke
puncak sebesar 50 Vpp, pada transformer ini diberikan ta
Wanan VDR yang diparalelkan guna untuk menstabilkan am -
plitudo keluaran dengan limit yang kecil., VDR ini nilai-
nya akap berubah dengan perubahan besarnya tegangan kelu
aran vertikal menuju yoke penyimpang vertikal, nilai VDR
akan turun sehingga tegangan keluaran akan tetap. Resis-
tor ini perlu mendapat perhatian untuk diteliti apabila

terjadi perubahan vertikal size atau vertikal height.
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Sweep vertikal hilang

Bila pada layar hanya tampak garis horizon -
tal berarti sweep vertikal dalam hal ini tidak ber
kerja normal, 1angk§h utama adalah . meneliti pulsa‘
pada rangkaian vertikal dengan cara mengukur semua
bentuk gélombang pada penyapuan vertikal, dan ke =
mud ian diﬁkur pula tegaungan de yang ada pada seti-
ap elektroda transistor.

+ Jika dalam dalam pengukuran ini tidak dida-
pati kelainan pulsa dan tegangan dc, maka dugaan
adalah pada koil/yoke vertikal terjadi kesalahan.

Bila pada pengukuran tadi terdapat gelombang
dan tegangan dc yang tidak sesuail dengan data rang

kaian tersebut perlu diteliti lebih lanjut unt uk
tiap—tiap komponen yang ada pada rangkaiaﬁ rertikal.

Anggaplah kondisi transistor sekarang untuk

Q1 osilator vertikal arah tentang disebabkan oleh
adanya pengisian muatan pada kapasitor ewiter, ka -
lau keadaan ini sebaliknya ( tidak dalam pengisian)
Q1 akan dibias maju(dalam waktu singkat). Akan te -
tapi dengan operasi Q1 dalam posis; normal tegangan
rata-rata basis emiter yang berbeda terdapat pada

Q1 terjadi bias tentang.

Penggéntian transistor penguat akhir vertikal

harus mempunyai karekteristik yang sama, bila ada re

sistor thermistor sebagai protektif maka te liti
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dahulu thermistor tersebut sebelum transistor yang
baru digunakan. Kadang-kdang permasalahan terdapat
pada thermistor ini, karéna dalam keadaan dingin
kondisinya baik, tetapi telah panas thermistor a =
kan berubah harganya. Sebagal tindakan pencegahan
+eliti bias basis emiter dari transistor daya, jika
transistor ini menjadi panas yang berlebihan berar-
ti bias basis emiter tidak berkerjz stabil, akhir =

nya kesalahan tersenut ada pada thermistor,
Tinggi gambar tidak cukup

Tinggi gambar yang tidak cukup disebabkan oleh
tidak tepatnya pengaturan tinggi atau ranglkein ru -
sak, Langkah untuk melacak kejadian ini yaitu dengan
kontrol tinggi, jika kontrol tinggi dapat memperba-
ikinya berarti kesalahan tersebut telah dapat dia -
tasi dengan baik. Kalau kontrol tinggi ini telah d4i
putar penuh tidak membawa pengaruh yang berarti ter
hadap kerusakan gaﬁbar, diduga bahwa bias transistor
akhir tidak tepat, kemungkinan lain transistor dibi-
as mendekati titik cut off ( mati ), maka sebagian
gelombang segi tiga terpotong tentu saja keluaran -
nya berkurang.

Data rangkaian sangat menolong anda dalam me -
lacak gangguan seperti ini, bila data rangkain $i -
dak ada dapat dicoba cara berikut.

1) Atur kontrol tinggi vertikal pada posisi tengah
2) Atur kontrol bias sampal gambar mencapai tinggi

yang diharapkan
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Aundaikata diperoleh tinggi yang tepat tanpa distrosi
maka gejala kerusakan ada pada rangkaian vertikal ,
kontrol tinggi dan kontrol bias perlu pengaturan.

Kalau pengaturan tinggi ini tidak menolong pe-
mecahan persoalan, kerusakan terjadi diakibatkan o -
leh ketuaan kapasitor, resistor variabel kontrol
tinggi dan mungkin kebocoran pada transistor. Ukur
semua bentuk pulsadan tegangan dc pada rangkain ver-
tikal sampai kepada yoke vertikal itu sendiri.

Bentuk pulsa vertikal rendah, kebocoran  pada
kapasitor penyimpang atau dioda protektif, = pulsa
penggerak juga rendah‘berarti kapasitor pembentuk
pulsa segi tiga yang rusak. inka pulsa akhir dari
penguét vertikal rendah kerusakan ada pada transfor

mer kopel yang paralel dengan VDR salah satu rusak.
Permasalahn pada sinkron vertikal

Sinkron vertikal kurang baik atau sinkron ver -
tikal sangat keritis hal ini dapat diakibatkan oleh
tidak cukupn&a pengontrolan untuk sinkron, gejala
sama dengan rangkaian rusak.

Untuk melacak gangguan ini dengan cara mengatur
vertikal hold. Bila dapatm diatasi berarti tugas per
baikan telah selesai. S=zandainya vertikal hold telah
diputar untuk mepdapatkan poéisi gambar yang baik +ti
dak berhasil, perlu pengaturan kembali frekuensi me=-
lalui kontrol frekuensi tentu saja permasalahaﬂ ini

pada rangakaian sinkron vertikal,
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Bila tidak dapat dicegah dengan cara pengaturan
kontrol vertikal, langkah selanjutnya melokalisir ke’
sahan tersehut. Gejala yang sama dapat terjadi diaki
batkan oleh kerusakan bagian vertikal sinkron sepa -
rator.

Teliti pulsa sinkron apakah baik pada inputnya
peunruat vertikal, teliti bentuk gelowbang segi tiga
dari osilator vertikal. Gambar tidak temang/ berja -
lan, ﬁulsa sinkron vertikal akan timbul seperti pul
sa segi tiga gambar 17 a.

Pulsa input rangkaian vertikal tidak normal ke
salahan ada pada sinkron separator. Jika pulsa sin-
kron'tidak muncul pada osilator vertikal bukan segi
tiga, kesalahan ade pada input transformer. ‘

Kalau pulsa sinkron normal dan kerusakan ini
tidak mungkin normal, dugaan berikutnya adalah pada
kapasitor elektrolit yang bocor, kapasitor terssbut
adalah yang wenuju ke sassis,

Bila.kapasitor bypass rusak, kontrol vertikal
hold hubung singkat, berarti tidak ada pengaruh sa -
ma sekali terhadap pengaturan kontrol vertikal untuk
mendapatkan gambar yang tetap, disarankan melacak se
mua bentuk pulsa mulai dari separator sinkron untuk

rangkaian penyapuan vertikal.
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Ganbar 17. Bentuk gelombang pada
' rangkaian vertikal

4. Distorsi vertikal

Distorsi vertikal ada beberapa bentuk, beberapa
diantaranya dapat dikenal dengan'..mudah, seperti key-
stoning. Bentuk ini umumnya disebabkan oleh kerusakan
pada yoke defleksi atau salah satu komponen péda rang
kain yoke, tetgpi dapat juga disebabkan oleh kerusa -
kan transformer keluaran vertikal.

Bentuk lain dari distorsi ini sangat sukar untuk
diketahui, dia berbentuk gambar yang wampat pada ba -
gian atas denzan bentuk gambar mengembang pada bagian
bawah atau sebaliknya. Jika kejadian ‘'salah satu dari
bentuk diatas dapat dilacak lebih cepat mengatur 1li =

neritas vertikal seperti berikut ini :

1) Atur kontrol vertikal hold untuk memperoleh gera -
kan yang lambat

.2) Perhatikan blanking bar yang harus stabil letaknya
pada bagian bawdh layar, wungkin bergerak ketengah

dan keatas layar
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Distorsi vertikal ini juga dapat disebabkan o -
leh pengaturan kontrol yang tidak tepat hampir sama
dengan kerusakan pada rangkaian vertikal. Iangkah u-
tama dalam memperbaiki gejala kerusakan ini adalah
mengatur kontrol leneritas vertikal., Tettu saja ti -
dak ada permasalahan bila hal imi dapat diatasi de -
hgan kontrol lineritas, kalau kontrol lineritas te -
lah diputar penuh namun tidak mewberikan reaksi, per
masalah ini terdapat pada rangkaian penyapuan verti-
kal., |

Interaksi dari kontrol-kontrol yang ada pada
tingkat vertikal, misalnya amplitudo sinyal segi ti-
ga yang dihasilkan, kontrol tinggi atau kontrol bias
keluaran vertikal yang diakibatkan oleh ketuaan ti -
dak mungkin beroperasi lagi untuk memperoleh tinggi
vertikal., Gejala ini diakibatkan oleh tahanan yang
tidak mungkin dapat memberikan gambar yang liner,ber
arti tidak wmasalah dalam pengaturan lineritas.

Apabila permasalahan tersebut diatas tidak da -
pat diselesaikan dengan pengaturan yang ada, langkah
berikut melokalisir kesalahan itu sendiridengan ca =-
ra mengukur semua bentuk gelombanz dan tegangan de
pada rangkaian penyapuan vertikal, Penyapuan verti -
kal tidak liner bila bentuk gelombangnya tidak linex
dan teliti bentuk gelombang untuk lineritas ini, mu-
lai dengan gelombang keluaran transistro penguat a -

Khir menuju ke osilator vertikal.
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5. Garis berpasangan

Garis bherpasangan atau interlace kecil sering
disebut dengan kerusakan pada rangkaian vertikal ,
karena: hal tersehut berhubung an dengan rangkaian
vertikal itu sendiri., Xesalahan ini dapat disebab-
kan oleh lepas kapsitor pada daerah integrator da-

- ri separator ataupun pulsa vertikal dalam hal ini
terjadi Kebdcoran saat menuju kerangkaian swee ver
tikal.

Gejala ini dapat diamati dengan osiloskop,bi-
la ada pulsa horizontal yang bercampur dengan pul-
sa vertikal, pulsa tersebut muncul sebagai pulsa
yang berhubungan satu sama lainnya. Kejadian ini
d¢apat dililat pada gambar 17 b,

Kalau pulsa horizontal ada berarti kesalahan
terletak pada bagian horizontal, seperti adanya in
duksi dari tegangan tinggi, kebocoran kabel antara
dua rangkaian tersebut. Jika pulsa horizontal +i-
dak ada tetapi masih timbul pemisahan garis atau
garis yang berpasangan, kesalahannya ada pada inte
grator, kapasitor intergrator dalam keadaan lepas
atau terbuka. Bagian tegangan tinggi pun dapat me~

nampilkan hal tersebut, perlu juga pengecekannya.
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E. Rangkaian Seperator

Rangkaian seperator berguna untuk memisahkan pulsa
sinkron vertikal dan horizontal, pulsa tersebut dipero=-
leh dari rangkaian penguat gambar tingkat pertama, kemu
diaﬁ keluarannya diberikan ke kedua rangkaian tersebut.
Nois yang timbul dari rangkaian ini diharapkan dapat di
tekan sekecil mungkin pada rangkailan ini sehingga tidak
terjadi gangguan untuk masukan vertikal dan horizontal.

Ada bermacam-macam rangkaian separétor, setiap pe-
sawat penerima relevisi rangkaian separator tidak wem -
punyai sistem yang sama, namun demikian rangkaian ini
dihafapkan berkerja sebagail clipper atau limiter. Tran-
sistor untuk rangkaian inilberkerja pada klas C, dengan
kata lain inputnya dibias tentang. Hanya puncak pulsa
sinkron yang mendapat penguatan. Ada juga rangkaian ini
menggunakan klas B yang dikehendaki dibias arah maju ,
dengan demikian pulsa sinkron menggerak transistor ke -
daerah saturasi pada level sinyal yang baik. Ada yang
menggunakan sepatator dua tingkat, salah satu berkerja
pada klas C dan yang satu lagi berkerja dengan klas B ,
yaitu untuk bekerja sebagal pemotong dan pembatas.

Keluaran dari Separator :dipisah melalui dua rang -
kain, pulsa.yang akan mengju ke vertikal melewati inte-
grator ( low-pass filter ) dan pu;sa yang akan menuju
ke horizontal melewati differensiator ( hight-pass fil-
ter ) yang dilengkapi dengan AFC untuk memperbandingkan

frekuensi dan fasanya.
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Gambar 18. Rangkaian separator

Pulsa yang diterima dari penguat gambar tingkat per
tama adalah negatip, transistro Q1 jenis PNP, masing -
masing pulsa sinkron yang mwasih mengandung nois menghi ;
dupkan Q1. Transistor Q1 dibias mendekatl nol, pulsa sin
kron yang lebih besar membuat Q1 saﬁuration. Q2 adalah
rangkain separator yang kedua'dalam keadaan dibias arah
tetang, sebagian pulsa dipotong dari keluaran Q1 menghi-
langkan nois.

Keluaran Q2 juga diberikan ke Q% yang bertindak se-
bagai pembalik fasa, keluarannya ini menuju ke AFC, pul-
sa yang dibalik ini diharapkan dapat sesual dengan ke -

perluan rangkaian AFC itu sengdiri.
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Tidak ada sinkron

Kalau sinkron horizontal dan vertikal  Tthilang
perlu pelacakan pertama adalah pulsa sinkron pada
masukan separator sinkron yang datang dari peuguat
gambar, Bila keluaran tidak normal kerusakan adalah
pada rangkaian separator.

Andai kata pulsa sinkron yang dikirim penguat
gambar baik, langkah berikut adalah meneliti pulsa
sinkroniuntuk masing=masing rangkaian vertikal dan
horizontal, Bila sistem rangakaian seperti gambari18
Jika diperoleh keluaran Q2 tidak baik, kerusakan a-
da pada Q1 dan Q2. Ukur tegangaﬁ yang terdapat pada
elektroda transistor Q1 dan Q2, kemungkinan terjadi
kebocoran kapasitor, kebocoran transistor dan kom -

ponen resistor.
Tidak ada sinkron vertikal

Sinkron vertikal hilang walaupun telah diatur
vertikal hold, sedangakan horizontal dalam hal ini
baik, kerusakan ada pada integrator untuk rangakai-
an vertikal, Karena itu langkah untuk mengecek ke -~
rusakan ini mengukur bentuk gelombang pada keluaran
integrator. Kalau pulsa disini baik maka kerusakan
pada rangFaian vertikal itu sendiri, pulsa yang ti-
dak normal untuk vértikal barangkali kerusakan pada

integrator yang menghendaki pengecekan seksama,
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Pengukuran berikutnya adalah mengukur bentuk
pulsa vertikal dan horizontal dengan frekuensi %
frekuensi vertikal dan % frekuensi horizontal.

Jika pada saat pengukuran terdapat nois, bia
sanya suatu pertanda bahwa bias untuk transistor
tidak benar, berarti transistor tidak berkerja ﬁn
sebarai clipper dan limiter tentu saja keluaran -

aya tidak normal.
Tidak ada sinkron horizontal

Sinkron horizontal hileng dlam hal ini sin -
kron vertikal baik, juga diasumsikan separator
vang tidak berkerja dengan baik atau rangkain ho-
rizontalnya. Iangkah utama adalah mengetahui ben-
tuk gelombang herizontal yang datang dari separa-
tor. Seandainya gambar 18 sama sistemnya dengan
televisi yang sedang direparasi, pengukuran ada
pada transistor Q3, karena Q3pe,balikan pulsa ha-
rus mencapail 180° untuk kedua pulsa tersebut.

Bila dijumpai pulsanya baik pada input AFC ,
kerusakan ada pada pada rangkain horizontal, ka -
lau pulsa tidak baik pada input AFC kerusakan pa-
da keluaran separator untuk horizontal atau rang-

kaian . differensiator.
Gambar bergerak keatas

Ada beberapa bentuk gejala gambar yang dika-

takan bergerak, seperti garis horizontal stabil
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gambarbergerak keatas perlahan, disamping itu gam-
bar bengkok, berarti horizontal AFC menerima pulsa
distorsi. Teliti puls a yang datang dari separator
karena pemisah sinkron tidak berkerja baik, sepa =
rator tidak bertindak sebagai clipper dan limiter
untuk wenghilangkan sejumlah sinyal nois, Peflu pe
ngecekan bias dari transistor untuk separator itu
sendiri. Rangkain ini harus mampu bertindak mewmo- .
tong dan membatas pulsa, umumnya biasnya tinggi un
tuk rangkaian ini sehingga tidak berkerja, pulsanya
terjadi perlemahan, kalau bias terlalu rendah bia-
sanya pulsa sinkron baik, tetapi sinyal gambar da-
pat silewati, hasilnya gambar bergerak, distorsi ,
dan terjadi kejadian yang lain-lain.

Gambar yang bergerak dan tertarik keatas dapat
dianalisa dengan mengukur bentuk gelombang/pulsa
dan tegangan dec. Mulai dengan mengukur pulsa hori-
zontal dan inpuf AFC, jika bentuk gelombang/ pulsa
distorsi perhatikan pulsa vertikal kick back. Kalau
pulsanya tidak karuan teliti pada separator sinkron
yang berarti masih ada pulsa gambar yang masuk,

Bila kejadiannyé raster bengkok, kerusakan bu
kan pada separator tetapi pada horizontal atau ver
tikal, gambar yang tertarik keatas kerusakan juga
pada daerah vertikal, horizontal dan separator te-
1iti raster tersendiri dengan carz memutar selektor
kanal pada tempat yang tidak digunakan input telew

visi,
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F. Rangkaian Tuner

Kerusakan pada rangkaian tuner sering juga terjadi,
hanya dapat dilakukan dengan menggantikan komponen uta-
ma seperti trnasistor dan mengecek kurva responnya.‘ka -
dang kala kerusakan pada tuner ini tidak dapat diperbai- -
ki sendiri oleh ahli servis, perbaikan ini dapat dilaku-
kan pada tempat reparasi yang besar, dencan memiliki pe-
ngetahuan yang cukup. Bilasanya pada tempat-temp;t servis
yang kecil bila tuner yang diperkiraan yang rusak hanya
dapat digantikan dengan yang baru,

Kerusakan yang sering terjadi pada rangkaian tuner
adalah gambar lemah, gambar tidak stabil ( bergerak ) ,
dan kadang-~kdang kabur tefjadi pada satu kanal, dapat di
terka bahwa tuner yang rusak ataupun gejala ini diakibat
kan oleh rangkaian VIF.

Gambar-19. diperlinhat suatu rangkalan tuner dari pe
nerima televisi transistor dengan koil pengatur (tunning)
tipe turret, dimana koil tadi ditempatkan diatas drum un
tuk masing-masing kanal, kanal dapat diatur melalui drum
yang dap&t berputar.

Ada tiga tingkat penguat padg tuner; yaitu pengu-
at RF, osilator dan mixer. Masing-masingnya adalah kon -
figurasi CE, ada juga yang dibuat dengan konfigurasi CB.

Penguat RF dihubungkan dengan raungkaian kerja AGC ,
sinyal yang diterima lebih kuat pada tuner maka AGC ter-
jadi bias yang bertambah dan.mengarahkan transistor pada

daerah saturasi ( saturation ) untuk arus kolektor, maka
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Pada setiap tunner dilengkapi dengan titik tes, ti-
tik tes untuk gambar 193. ditempatkan pada Q303 bagian ko
lektornya. Titik tes ini guna untuk memonitor sinyal tun
ner dengan osiloskop, juga diguns&n untuk menginjeksikan
sigyal VIF ketiungkat ViF itu sendiri jikea menginginkan

untuk memperoleh kurva respon.

1. Tidak ada gambar atau suara

Pada layar televisi terdapat raéter tetapl su-
ara dan gambar tidak ada. ifangkah utama yang diperlu -
kan adalah memasukkan sinyal frekuensi menengah mela -
lui~titik tes yang telah disediakan pada tingkat tuner
dan amati sinyal ini pada tingkat detektor dan lihat
perubahan yang terjadi pada layartelevisi, jika tidak
kabur berarti tingkat tuner yang diperkirakam rusak.
Cara lain dengan wemasukkan sinyal gambar dari pattern
generator pada tingkat tunner dan gambarnya dapati di
amati pada layar televisi apakah menunjukkan bagus a -
tau tidak, jika didapati gambar jelek maka kerusakan
ada pada tingkat tuner, mungkin mixer tidak berkerja
dengan baik, ukur tegangan pada transistor.

Penguat RF dan Mixer beroperasi normal dengan
bias arah maju, anggap sekarang penguat RF arah maju
biasanya bias.ini diperoleh dari AGC. Jika bias arah
maju ini tidak normal maka kesalahan pada rangkaian A-

GC ataupun tunner.
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Tes yang sederhana dapat dilakukan dengan me -
ngukur tegangan arah maju pada tunner, yaitu tega -
ngan AGCunya, jfka tidak normal cek rangkaian AGC da
1am‘kondisi ada sinyal dan tidak ada sinyal. Sebaik
pengetesan dilakukan saat tidak ada sinyal.

Jika sinyal RY tidak lewat tetapi sinyal IF da
pat dilewatl diduga tidak berkerja adalah osilator.-
Pengetesan yang cepat dapat dilakukan dengan mengin
jeksikan sinyal pada osilator, dengan mengatur tu =
tunner normal pada kanal yang kuat. 3inyal yéng a -
kan dimasukkan itu adalah sinyal tanpa modulasi RF
dari generator sinyal, bila dalam perbaikan ini de-
ngan memasukkan sinyal dari luar tadi dia beroperasi

maka yang rusak adalah osilator itu sendiri.
Gambar atau suara kurang jelas

Cara untuk mengetahui gambar kurang jelas dan
suara kurang jelas adalah dengan mengetahui gejala
seperti kabur ( snow), kontras kurang, suara kecil
bila kontrol suara diputar penuh dan lain-lain geja
la, kesalahan ini harus dipisahkan dengan kerusakan
pada tingkat RF, namun tingkat yang paling penting
adalah tunner. Jika tunner dalam hal ini memang be
tul mati operasinya dapattdiperbaiki dengan jalan
memberikan sinyal pada osilator, kalau osilator pa-

tunner ini masih menghasilkan sinyal yang lemah, in-
jelsi sinyal tidak mengasilkan penyelesaian., Kembalil

lah kepetunjuk yang ada untuk rangkaian tersebut.
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Mendengung

Mendengung adalh suatu gejala kerusakan, denga
behtuk garis hitam tebal pada layar televisi, geja-
la ini juga terjadi lepas sinkron, biasanya disebab
kan penyedia daya yang tidak baik, cek tegangan dc
pada rangkain ctu daya yang menuju ke RF 50 - 100
Hz. Mendengung ini disebabkan terjadl frekuensi pa
da jalur dec 100 Hz, temtu daja dalam hal -ini ka -
pasitor setelah peunyearah gelombang tidak berfung-

si, lepas atau telah menua,
Gambar bentuk corengan

Gambar yang.tampil pada layar berbentuk core-
ngan dan suara kadang-kadang mengecil dan membesar
( tidak konstan ), bila gambar diatur baik suara
mengecil dan gambar jelak suara baik. Gejala Kkeru
sakan ini disebabkan oleh sistem AGC.

Kesalahan dapat terjadi pada tingkat VIF, lang
kah utama teliti tunner RF seperti yang telah dije
laskan diatas. Coba berikan tegangan dc¢ untuk bias
pada Jalur AGC saat tidak ada sinyal. Anggaplah
sekarang sistem AGC bias maﬁu untuk RF pada saat
ada dan tak ada sinyal masuk. '

Bilasnya telah baik tetapi tidak membawa peru-
bahan terhadap gambar, perhatikan kembali tunner

disekelilingnya dan frekuensi respon.
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Apabila perbaikan ini tidak memberikan jalan
keluar untuk masalah ini, lihat kemba 1li kapasitor
netralisasi, mungkin juga hubungan antara tunep de

ngan tingkat VIF kurang baik groundnya.
Gambar berbayangan

Gambar yaung tampil pada layar terjadi bayangan
disampingnya disebut dengan istilah " Ghost " iunil
dapat juga terjadi tunner yang rusak ( kurang baik)
Gejala ini juga dpat disebabkan oleh arah antena
yang menerima sinyal pantulan dari bangunan yang
tinggi ataupun sinyal yang diterima dari dua arah.
Pertama.sekali untuk mencegah hal ini yaitu dengan
mengarahkan antena terlebih dahulu sehingga terjadi
perubahan gambarw menghinlangkan bayangan tersebut
atur kanal televisi pada posisi yang baik sehingga
gejala tersebut dapat dihilangkan. '

Untuk mengetahui lebih langut tentang bayangan

- ini dapat juga ailakukan tes dengan memasukkan si -

nyal dari patiern generator, kalau bayngan ini Tl
dak muncul berarti antena yang salah arahnya. Jika
masih juga terjadi tentu saja dalam hal ini kesa -
lahan pada tunner kemwbzali, selain itu juga tingkat
VIF dan video.

Gejala jesalahn lain adlah gambar bergerak te
lah dibicarakan, namun dapat juga terjadi gambar b

bergerak ini dari kesalan tunner.
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G. Rangkaian VIF dan Detektor Gambar

Fungsi tingkat VIF adalah untuk meneruskan gelombang
pembawa gambar yang telah dirubah dalam bentuk frekuensi
menengah dari rangakaian tunner, pada rangkaian ini ma -
sih mengandung frekueunsi modulasi, pada tingkat ini ada
dua sinyal yang dilewatkan, sinyal gambar dan suara yang
masih termodulasi, sinyal gambar dipotong oleh detektor
gambar untuk rangkaian penguat gambar dan sinyal suara di
trap menuju ranghkaian suara dengan tgap 5,5 Mhz,

Gambar 20. Diagram sekema dari penguat VIF dandetek
tor gambar, VIF terdiri dari tiga tingkat dengan mas. ing

masing tingkatdibentuk dalam konfigurasi CE, dan dibias
arah waju . Tingkat I can II menerima bias arah'maju dari
rangkaian AGC, sama dengan. hubungan jalur AGC yang di -
hubungkan ke rangkaian Benguat RF.

Pada saaat sinyal lebih kwat bias ini naik, sehing-
ga dapat menggerakkan transistor tingkat pertama dan ke -
dua dalam saturasi dan penguatan pada tingkat ini turun.
Pada tingkat ketiga tidak diberikan bias AGC, tingkat i-
ni dinetralisir untuk mencegah osilasi‘tingkat VIF, Jjika
kapasitor ini lepas waka tingkat ini akan terjadi osila -
si, Masing-masing tingkat VIF dikppel dengan trénsformer
yang diatur untuk masing-masipg frekuensi dengan bandwidth
4,75 MHz.

Ada tiga trap yang digunakan ﬁntuk rangkalan ini de-

ngan frekuensi yang berbeda satu sama lainnya.
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VIF, mungkin tidak memberikan bias terhadap tran -,

sistor VIF dan tidak dapat bekefja'dengan baik.
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2. Gambar dan suara jelek

Prosedur melacak kerusakan untuk gambar dan
suara Jjelek sama denrzan gejala tidak ada gambar
dan suara.

Unumnya gejala kerusakan diakibatkan oleh pe-
nguatan pada salah satu tingkat atau lebih rendah
ini juga disebabkan oleh tegangan yang tidak nor -
mal pada tingkat tersebut. Kapasitor hubung sing -
kat, lilitan transformer tegangannya tidak normal
pada transistor. Terjadi penguatan rendah , tega -
ngan pada kolektor dan emiter tidak normal, umum -
nya tegangan emiter rendah dan tegangan kolektro
tinggi.

Kapasitor yang lepas dalam hal ini dapat juga
penguatan mengecil, kapasitor ini adalah kapasitor
kopel dan transformer rangkaian resomansi rusak,
Kadang~kadang pwrmasalahannya adalah transformer
vang diatur kurang tepat dapat juga menzhasilkan
panguatan yang kecil, kapasitor bypgss yang lepas

juga penguatan akan turun secara drastis.
H. Rangkaian Penguat Gambar dan Iayar Televisi

Penguat gambar mempunyai beberapa fungsi yang ber -
beda, banyak sistem konfigurasi yang digunakan untuk te=
levisi semikonduktor. Oleh karena itu sangat sukar untuk
mendapatkén jenis kesalahan yang sama, Akan tetapi ham -

pir semua rangkaian penguat wemiliki tiga wasukan dan
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tiga keluaran yang dapat-dimonitor. Bila masukannya nor-
mél tetapi keluarannya tidak normal, kesalahan dapat di-
lokalisasi pada penguat gambar.

.Gambar 21 wmerupakan diagram sekema penguat gambar
jenis transistor, ada d¢ua tingkat Q1 dan Q2. Q1 merupa -
kan hubungan emiter follower deungan pulsa masukan dan ke
luaran pada Q1 adalah X1 volt, yang berisikan/;ulsa sua
ra, gambar dan siﬁkrdn yang diperolah dari detektor gam-
bar. Keluaran Q1 ﬁerupakan masukan terhadap Q2 yang ke -
mudian dikuatkan oleh Q2, selain itu keluaran Q1 dihu =~
bungkan keseparator sinkron dan ketingkat:&ekdensi mene-
ngah suara, disamping itu dihubungkan ke Q2 melalui kon-
tras R3. Pada rangkaian televisi trangistor kontrol kon-
tras terletak pada daerah penguat gambar.

Hasil keluaran Q2 adalah sinyal Gambar yang akan di
berikan ke katoda layar televisi, transistor akhir  ini
bertindak sebagai penguat daya, input sebesar 1 volt a ~
kan diperkuat menjadi 25 volt dan sampail 50 volt minimal
harga ini sangat bergantung kepada ukuran layar televisi
vyang digunakan. Kontrol cahaya ( brightness) R12 pada -
gambar 21 mengatur level tegangan pada kolektor Q2, ke =
luaran Q2 juga dihubungkan ke perangkap suara.5,5 Miz a-
tau 4,5 MHz untuk FCC, setelah itu baru ke katoda gambar
( layar televisi ). Sinyal yang dimasukkan ke katoda la-
yar televisi merupakan informasi gawbar bersama dengan
blanking horizontal dan vertikal, semua informasi ini

ditujukan ke katoda layar televisi, sinyal gambar nega -
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Pulsa reiracé vertikal dari rangkaian sweep verti
'Jkal dihubungkan ke Q1 dan pulsa blanking horizontal di -
hubungkan ke emiter Q2. Q1 dan Q2 dibias maju selama 0 =
perasi normal., Gambar 21 bias Q2 ditentukan oleh IDR (
light dependent resistor) yang dihubungkan antara emiter
dan sasis. Perubahan yang tiba-tiba dapat mengatur bias
Q2 sesuai dengan tingkat cahaya yang didapatkan oleh L -

DR.
Kerusakan tingkat ini dapat dijelaskan lebih lan -

jut secara sepesifik dibawah ini .
1. Tidak ada raster

Kesalah yang mengakibatkan tidak ada raster sama
halnya dengan hilangnya daya atau rangkaian horizon -
tal yang terjadi kesalahan (tidak berkerja ). Iayar
televisi tegangannya pada daerah mati ( cutoff ), da-
pat disebabkan oleh rangkaian penguat gambar tidak be-
kerja, bahkan dalam hal ini tegangan tinggli dan tega -
ngan grid layar televisi normal. Sébagai contoh; bila
kontrol kontras lepas atau hubung singkat/hubungannya
tidak baik ke sasis, ini menyebabkan layar televisi
tidak ada raster sehubungan dengan kondisi sinyai atau
tegangan lainnya kurang baik.

Jika kondisi ini yang diduga, cek semua tegangan
layar televisi sesuai dengan petunjuk. Perhatian uta -
ma dalam hal ini adalah filamen dan tegangan katoda.
Tegangan filamen yang rendah nyala filamen kecil tidak

akanmemberikan emisi elektron yaung cukup untuk gambar.
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Jika salah satu tegangan tidak normal, rangkaian tra-
ce perlu diteliti. Putar kontrol kontras dan kontrol
cahaya untuk mendapatkan tegangan yang normal, jika
semua tegangan normal sekitar layar televisi, diduga
layar televisi yang rusak, dapat diganti yang lain un

tuk sementara guna menyakinkan kerusakan tersehut.
Tidak ada Gambar dan suara

Raster ada, gambar dan suara tidak ada gejala ke
rusakan sama dengan pada tuner dan rangkaian VIF. Pe-
nguat pertama tidak berkerja walaupun sinyal baik pa-
da tingkat detektor.

Iangkah utama pengecekan ini dengan memonitor si
nyal pada basis dan emiter penguat gambar tingkat per

tama, kalau sinyalnya baik urutan berikutnya adalah

meneliti pulsa dan tegangan dc pada emiter atau masuk

an tingkat kedua, dan dilanjutkan dengan wengukur te-
gangan pada elekiroda transistor guna mementukan ge -

jala kerusakan tersebut.
Gambar tidak ada dan suara normal

Raster dan suara ada, gambar tidak kelihatan pa-
da layar telvisi, hal ini sangat fergantung kepada pe
nguat.gambar. Monitor sinyal pada basis dan kolektor
tingkat akhir penguat gamiar serta tegangan ac pada
katoda layar televisi dengan menggunakan osiloskop ,
kemungkinan peﬁguat ini wati, lihat komponen-komponen

yang mencurigakan dalam hal ini seperti kapasitor,
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koil ,kontrol kontras dan jalur pada papan tercetak
kecendrungan putus hubungannya.

Kemungkinan dapat diduga penguat akhir transistor
yang rusak berat ( terbakar, putus dan lain-lain ).
Bila diperkibakan heat sink yang rusak berarti terja -
kondisi panas antara heat sink dan transistor, ataupun
rangkaién lain yang rﬁsak vang menyebabkan Q2 rusak ,
sebagai contoh; bila kapasitor kopel hubung singkat

atau bocor bias maju untuk transistor tidak cukup.
Perwmasalahan kontras

Kontras yang sangat kecil, tidak dapat diatur o-
leh kontrol kontras maka hasilnya penguatan rendah,
kekuatan sinyal kecil.. Karena dalam hal ini kontrol
kontras mengatur level sinyal masukan untuk pengust a
khir -rangkaian gamﬁar. Kontrol gambar yang rendah da-
pat menghasilkan euwisi elektron pada layar televisi
menjadi; rendah, tidak memberikan gambar yang baik.

Jika diduga kontras yang kurang, lacak pulsa ma-
sukan penguat gambar bila ternyata 1 volt atau lebih
sesuai dengan yang diminta rangkaian dan kontras ren-

dah kesalahan ada pada tingkat penguat gambar,

Bila penguatan yang diduga reundah ukur tegangan

"pada transistor, teliti pada basis kolektor, kemung: =

kinan kapasitor bocor, tegangan rendah, putar kontrol
kontras, kontrol térang cahaya pada ranglzian tersebut-
Kontras yang terlalu tinggi menghasilkan pengua:-

tan yang tinggi pula atau kekuatan sinyal cukup.
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Tangkah utama lacak pulsa keluaran detektor, jika ter-
dapat tegangan sinyal melebihi dari yang diharapkan
berearti kontras berlebih, kesalahan pada penguat gam-
bar. Jika sinyal melebihi pada tingkat keluaran detek-
tor, Xemungkinan salah pada tingkat RF dan VIF, sesuail
kan pulsa yang diperoleh dengan literatur rangkaian
televisi térsebut.

Kontrol kontram yang memberikan sinyal yang ter -
lalu tinggi sering disebut kontras yang rusak. Karena

itu laxak semua tegangan yang berhuburigan dengan kon -

. "trol koutras. Jika penguatan masih tinggl juga, teliti

De

kondisi rangkaian bias transistor zkhir mungkin level
tegansannya tidak tepat, transistor yang dibias mini -
mum mengingat perubahan sinyal, ada beberapa transis -
tor yang berkerja pada penguatan yang leblh besar dari
normalnya, mungkin pengaruh bias berubah sedikit mem -
buat penguatan berlebih, hal ini-disebabkan keadaan
tegangan yang tidak normal.

Kemungkinan lain kontras berlebih disebut dengan
kerusakan pada tingkat akhir akibat temperatur yang
cendrukng naik sehingga berpengarﬁh pada penguatan yang
cendrung membesar, jika panas tidak terlalu tinggi ti-
dak akan merusak transistor, namun pricda kerja men =

jadi pendek.
Gambar diganggu oleh pulsa suara

Tanda gambar diganggu puls asuara, pada layar ke-

lihatan garis bintik-bintik berjalan sesaat yang beri -
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ulane pada saat adanya sinyal suara. Dapat diakibatkan
oleh tunner atau VIF yang sering mengatur fine tunning
kurang tepat. Melokalisir kerusakan yaung sepsrti ini
dengan cara memonitor pada keluaran detekitor den~an

m enggunakan osiloskop. “ila pulsa gambzr ini termodu-
lasi dengan sinyal suara, maka kerusakan pada tingkat
penguat gambar. Sesungguhnya sinyal suara dan sinyal
gambar muncul sendiri-sendiri. karena adanya itrap sua-
ra 5,5 MHz, untuk menghindari-ini trap suara diatur un
tuk mendapatkan gejala tersebut hilang,

Apabila permasalahan diatas tidak dapat diatasi
dengan mengatur trap suara, teliti komponen yang rudak
pada trap suara ( kapasitor terbuka, koil hubung sing-
kat ). Ada juga televisi yang tidak menggunkan litan
trap suara, tetapi untuk trap suara diambil dari trans
former tuned 5,5 Mhz., Transformer ini melewatkan si -

nyal suara, ketingkat penguat menengah suara.
Gambar kabur

Gambar kabur, detall gambar hilang, swearing,mem-
bayangb dan sebagzinya, kerusakan biasanya pada pengu-
at gambar yaug kurang berfungsi suara dalam hal ini
vbaik. Gangguan yang sama dapat terjadi akibat rangkai-
an tuner/VIF kurang berperan. Cara yang paling wmudah
meneliti kesalahan adalah dengan memasukkan sinyal gam
bar ke penguat gambar dan dimonitor pada layar telvisi
apakah masih salah/rusak, kalua kejadiannya rusak maka

rangkaian gambar yang rusak.
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Cara yang termudah menganlis a tingkat penguat
ini dapat diutarakan sscara singkat sebagal herikut
sinyal segi empat diinjeksikan paaa masukan panguat.
gambar sebesar 1 volt, hasilnya dapat dimonitor pa-
da layar televisi dan osiloskop, yaitu hasil penguat
akhir yang akan menuju ke katoda layar televisi. Fre
kuensi pulsa ini sebesar 50 Hz. , frexuensi berubah
sekitar 80 kHz saat menuju ke katoda layar tekevisi
tanpa adanya distorsi. Berarti frekuensi respon pe -
nguat gambar baik. Bila ada distérsi, geslombang run-
cing akan memberikan petunjuk respon frekuensi; se -
bagai contoh : bila leading edge dari pulsa segi em-
pat .rendah me nandakan respon frekuensi tinggi ren-
dah, Bila leadinhk edge awmplitodonya lebih besar dari
trailing edge respon frekuensi rendah kurang baik.
Kalau terjadi osilasi pada leading edge, terjadi éon

cangan respon frekuensi tinggi.

Gambar semear biasanya disebabkan respon freku-
engi tinggi kurang baik dan terjadi ghost disebabkan
gonéangan respon frekuensi tinggi.

Kesalahan ini dapat terjadi karena kapasitor jun
tion pada penguat gambar berlebihan, kapasitor yang
berubah/melebihi umurnya, ataupun ckibat panas. 3aat

penggantian komwponen diperlukan ketelitian pzda ting

kat penguat gambar ini.



I. Rangkaian AGC

Hampir semua rangkaian televisi menggunakan jenis
AGC saturasi. Rangkaian RF dan VIF merupakan rangkaian
yang dihubungkan dengan jalur AGC dibias wmaju pada se -
tiap saat. Pada saat sinyal yang lebih kuat, rangkaian
4GC bias maju naik, sehingga transistor berada dalam Ke
adaan saturasi dan penguatan akan berkurang. Pada saat -
tidak ada sinyal bias maju ini tetap. |

Walaupun AGC dibias dengan tegangan dc, rangkaian
ini juga dikontrol oleh sinyal IF. Bagian sinyal IF dian
bil dari sinyal penguat IF, pada frekuensi penyapuan ho-

rizontal sebesar 15.625 Hz,

G, 42 MHZ
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Gambar 22, Rangkaian AGC Yyang dikunci
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Pada gambar 22 diperlihatkan rangkaian AGC yang se -
ring digunakan pada raﬁgkaian televisi, Q1 adalah pengu-
at IF, dengan penalaan kolektor untuk memperoleh freku -
ensi 43 Mhz dengan transformer T1. Tidak ada tegangan
vang diberikan untuk elektroda Q1 bertindak sebagai pe -~
ngunci. Pulsa penguunci ini datang dari transformer fly -
back menuju ke kolektor melalui dioda CR1, akan mengha -
silkan tegangan kolektor rata-rata 1 Volt. Bila Q1 dikun
ci sinyal burst yang ada seperti pada penerima televisi
warna akan menuju T1 dan disearahkan oleh CR2, 3Sehubu -
hgan tegangan dec yang timbul melalui C4 dan bertindak se
bagal bias untuk penguat AGC Q2. {2 dihubungkan komon ko
lektor ( kolektor terbumi ) dengan bias 4GC dikembalikan
ke emiter., Perubahan sinyal VIF menyebabkan vag}asi teg-
angan terjadi pada basis Q2, tegangan emiter Q2 dan te -
gangan jalur -AGC.
Sehubungan penjelasan yanz telah diberikan diatas
maka berikut initakan diuraikan tentang gejcla kerusakan

rang terjadi pada jalur AGC.

1. Tidak ada zambar dan suara

Bila raster ada dan gambar serta suara tidak a-
da kembalikan penelitian ke jalur AGC, jika gambar
dan suara diperbaiki ukuf tegangan jalur AGC. Teliti
pulsa pengunci. Kalau sekiranya salah., Jika pengun -
cl pulsa ada tegangan pada jalur AGC tidak normal
dan jika hal ini terjadi linat/perhatikan kapasitor

kemungkinan putus/lepas hubungannya dari kapasitor
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dioda yang rusak, putus huhungan pada YCB, patrian
tidak baik dan kalau pulsa pengunci tidak ada dapat

diteliti hubungan pada trasnformer tegangan tinggi.
" d. Gambar kurang baik

Apabila kualitas gambar kurang baik dengan bebe=-
rapa gejala kerusakan seperti; gambar iemah, tertarik
terjadi modulasi dan lain-lain, diperkirakan rangkai-
an ACG tidak berkerja dengan baik, Untuk menelusuri
gejala kerusakan iuni dapat diikuti prosedur yang telah
dijelaskan pada bagian kerusakan tidak ada gambar dan
suara. Bahwa keadaan seperti ini diaunggap AGC dalam
bias arah maju. Jika kerusakan ini akan diselesaikan
périu diteliti rangkaian AGC dengan ksama., Kemungki-

. nan kapasitornya pada daerah itu lepad atau telah we-

nua, ganti kapasotor yang baru dan baik.

J. Rangkaian Penguat Menengah dan Suara

Pungsi dasar penguat menengah ( IF ) suara dan rang-
kaian suara adalah untuk melewatkan frekuensi pembawa su-
ara yang didemodulasikan menurut sistem FM dan memperkuat
sinyal suara sesuai dengan yang diinginkan untuk-diberi -
kan ke loudspeaker,

| Gambar 23 berikut ini adalah salah satu rangkaian
penguat IP dan suara dengan dua tingkat penguat IF dan
dua tingkat pehguat suara, dengan konfigurasi emiter ter
bumi., Semua tingkat rangkaian ini dalam kedaazn dibias

arah maju, Pingkat penguat suara adalah push pull ber -
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operasi pada kelas B atau kelas AB. Tidak seperti rang -
kaian IF gambar, tingkat penguat IF suvara tidak diberi -
kan bias AGC, bias arah maju untuk reangkaian ini dipero-
leh dengan cara bias tetap melalui resistor,

Masing-ﬁasing tingkat penguat IF suara untuk Q1 dan
Q2 dinetralisasi mencegah terjadinya osilasi dan diatur
keluaran sinyalnya dengan transformer T1 dan T2 untuk fe
kuensi 5,5 MHZ dengan banwidth 50 sampal dengan 60 KHZ,

Biasanya unruk tingkat ini tidak dibuat titik tes
akan tetapi titik tes terdapat pada masukan atau kelua -
ran tingkat Video dihubungkan melalui kabel koaksial. Ka
bel ini boleh dicabut bila akan mengadakan percobaan un-
tuk tingkat ini, dgngan menggunakan injeksi sinyal mela-
lui titik tersebut. Keluaran sinyal audio dalam hal ini
biasanya mempunyail tegangan sekitar 1volt.

Alat yang dibutuhkan untuk mengetes tingkat rangkai
an suara adalah sweep generator dengan makernya dan osi-
loskop sebagai monitor. ° Sinyal yang diinjeksikan kepa-
da masukan rangkaian IF suara adalah Keluaran dari sweep
generator dengan titik monitor pada keluaran detektor su
ara, Dengaﬁ pola respon frekuensi yang ditunjukkan pada
layar osiloskop dapat diinterpretasikan~tingkah dari pe
nguat IF suara.

Berikut ini akan dijelaskan gejala kesalahan yang t
sering terjadi pada tingkat penguat IF suara dan panguét

suara.
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1. Tidak ada suara

Bila kelihatan pada layar televisi gambar normwal
tetapi suara tidak ada, langkah utama adalah mengin -
jeksikan sinyal dengan frekuensi 5,5 Mhz pada masukan
penguat IF suara, Langkah berikutnya injeksikan sinysl
suara dengan frekuensi 1 Khz pada masukan penguat sua
ra. Jika sinyal suara dalam hal ini diperoses sedang-
kan sinyal IF ditahan, maka gejala kesalahan terdapat
pada tingkat IF suara ataupun dalam hal ini detektor
kurang berfungsi. Tetapi sinyal suara yang dinjeksi
tadi tidak melewati rangkaian penguat suara wmaka kesa
lahan ada pada tingkat ini.

Kalau rangkaian seperti pada gambar 23 cukup in-
jeksi sinyal pada basis Q3, dan suara denyut dapat di
monitor pada loudspeaker, jika tidak memberi reaksi
dapat diasumsikan bahwa rangkaian ini terjadi kesala-
han, segeralah diperbaiki. Ukur tegangan pada masing-
masing elemen transistor. Kemungkinan terjadi kesala-
han pada kapasitor bypass, kalau bypass kapasitor pa=-
da emiter lepas maka penguatan ac dalam hal ini men =-
jadi turun. Bila didapati kapasitor tidak baik kiranya
dapat segera diganti dengan kapasitor yang baik, se -
hj:ngéa pengaruh kapasitor dapat dimonitor pada spea -
ker, dengan demikian kesalahan ini telah dapat diata-

8i dengan baik,
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2. Sinyal suara lemah

Prosedur dasar melacak kesalahan dengan gejala
suara lemah, distorsi dan buzzing sama halnya dengan
melacak gangguan pada keadaan tidak ada suara, Bentuk
gejala kerusakan perlu sekali dikenal dan dibatasi de
ngan bentuk gejala kerusakan pada tingkat IF suara |,
tingkat penguat suara ataupun tingkst detektor, hal
ini perlu dilakukan untuk mendapatkan penegasan keru-
sakan hingga mudah dilacak. Pada umumnya Kerusakan
suara lemah ini sukar untuk dibedakan dari pada tidak
ada suafa.

Gejala kerusakan dapat dicari dengan memasukkan
sinyal suara pada tingkat penguat suara dan sinyal TF
suara pada tingkat pertama penguat IF suara, sehingga
dapat dimonitor dengan osiloskop ataupun dengan lond-
speaker dengan cara mendengar efek suara tadi.

Jﬁka tidak mempunyai alat yang cukup untuk mela-
cak gangguan seperti ini dpat dilakukan dengan cara
menyentﬁh basis masing-masing transistor pada tingkat
panguat suara'dengan mengcgunakan obeng, sentuhan '%Pi
memberikan bunyi klik pada loudspeaker, kemudian ukur
tegangan disekitar transistor dan perhatikan hubungan
komponen yang ada - pada tingkat tersebut kalua ada

yang terlepas. Jika hal ini tidak dijumpai maka pe =
ngukutan data transistor dapat dibandingkang dengan
data rangkaian tersebut untuk lebih sempurna.

i)
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Gejala kesalahan sinyal suara lemah dapat diduga
tingkat penguat IF suara yang rusak, ukur Epnguatan
pada wasing-masing tingkat. Umumnya penguvatan ini di-
dapat pada tingkat kedua IF suara, keluaran IF suara
yang kedua mempunval tegangan kira-kira 3 s/d 4 volt,
Penguatan ini biasanyaz 1Q kali dari masukan. Jika sua
ra dalam hal ini sangat rendah denggn latar belakang
terjadi nois, Kerusakan diduga kapasitor bocor ataq
transistor yang bocor.

Jika suara lemah dikuti dengan buzz( gemuruh )
pada speaker Xerusakan diduga ada.pad tingkat detektar
kemungkinan suara bercampur dengan frekuensi 50 Hz da
ri rangkaian'vertikal sinkron, sinyal ini dkibat modu
lasi terhadap sinyal suara. Q2 seperti pa&a gambar_ha
rus membatasi sinyal suara yang tidak diinginkan.

Gangguan suara dapat Jjuga terjadl akibat inter =-
frensi dari pemancaran yang berdekatan, kadang-kadang
terdengar dankadang-kadang hilang, Kondisi yang seper
ti ini bukanlah rangkaian IF suara dan rangkain suara
yang rusak.

Jika sinyal éuara lemah tetapi latar belakangnya
terdapat suara gaduh yang lebih kuat, pernatikanlah
kapasitor penghubung, resistor variabel untuk volume
dan sebagainya dismaping itu juga diperkirakan ada hu
bung singakat pada komponen transistro ataupun kapa-

sitor yang ala disekeliling rangkaian tersebut.
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